[bookmark: _GoBack]PEMANFAATAN MATERIAL GUNUNG DESA KAWITE-WITE KECAMATAN PARIGI, KABUPATEN MUNA SEBAGAI LAPIS PONDASI AGREGAT KELAS B
Joko Raharjo, Nasrul, La Welendo.

Program Studi D3 Teknik Sipil, Program Pendidikan Vokasi Universitas Halu Oleo
Jalan H.E.A Mokodompit Kendari
Corresponding Author : email.raharjo@gmail.com
ABSTRAK

JOKO RAHARJO 2016, “Pemanfaatan Material gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B”. Dibimbing oleh Nasrul selaku pembimbing I dan La Welendo selaku pembimbing II.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan spesifikasi dari material gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna sebagai lapis pondasi agregat kelas B yang mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengujian yang ada, karakteristik dari material  gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna memenuhi spesifikasi sesuai Standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5) yang mana dengan data pengujian : CBR 84,50%, Abrasi Rata-rata 37,30 %, Batas Cair (Liquid Limit) 24,67 %, dan Indeks Plastis (PI) 5,75 %.
Kata kunci : Agregat, Gradasi, CBR.


ABSTRACT

JOKO RAHARJO 2016, "Material Utilization mountain village Kawite-wite District of Parigi, Muna as Aggregate Base Class B". Supervised by Nasrul as a mentor I and La Welendo as a mentor II. 
This study aims to determine the characteristics and specifications of the material Kawite-wite mountain village of Subdistrict Parigi, Muna as Aggregate Base Class B refers to the Highways 2010 General Specifications, Revision 3 (Division 5)
The results showed that based on the existing test, the characteristics of the mountain Village of Material Kawite-wite District of  Parigi, Muna meet the specifications as per the Highways 2010 General Specifications, Revision 3 (Division 5), in which the test data: CBR 84,50%, Abrasion average 37.30%, Liquid Limit ( Liquid Limit) 24.67%, and Plastis Index (PI) of 5.75%. 
Keywords: Aggregate, Gradient, CBR.







BAB I	PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Lapis pondasi agregat adalah lapis pondasi yang bahan utamanya terdiri atas agregat (Batu) atau granular material. Agregat adalah material berbutir yang keras dan kompak. Adapun yang dimaksud agregat mencakup antara lain batu bulat, batu pecah, abu batu, dan pasir.
Disamping untuk lapis pondasi agregat mempunyai peranan yang sangat penting dalam prasarana transportasi, khususnya dalam hal ini pada perkerasan jalan. Daya dukung perkerasan jalan ditentukan sebagian besar oleh karakteristik agregat yang digunakan. Pemilihan agregat yang tepat dan memenuhi persyaratan akan sangat menentukan dalam keberhasilan pembangunan atau pemeliharan jalan. 
1.2	Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a.	Bagaimana karakteristik dari material gunung Desa Kawite-wite sebagai lapis pondasi agregat kelas B.
b.	Bagaimana spesifikasi material gunung Desa Kawite-wite terhadap sifat-sifat lapis pondasi agregat yang mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5).

1.3	Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui karakteristik dari material gunung Desa Kawite-wite sebagai lapis pondasi agregat kelas B,
b. Mengetahui spesifikasi material gunung Desa Kawite-wite terhadap sifat-sifat lapis pondasi agregat konstruksi jalan raya yang mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5).
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1.4 Manfaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.	Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan kondisi lapangan,
b.	Menambah pengetahuan penulis tentang mutu dan kualitas bahan material, serta memberikan gambaran sebagai pedoman dan penggunaan material yang baik sebagai konstruksi lapis pondasi kelas B.
1.5	Batasan Masalah
Demi memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka perlu adanya batasan masalah guna agar tidak terjadi kesalah pahaman  terhadap ruang lingkup dalam melakukan penelitian. Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Pemeriksaan analisa saringan agregat ;
2. Pemeriksaan berat jenis agregat kasar dan halus ;
3. Pemeriksaan keausan agregat kasar dengan mesin Los Angeles ;
4. Pemeriksaan pemadatan modified ;
5. Pemeriksaan California Bearing Ratio (CBR) Laboratorium ;
6. Pemeriksaan batas cair dan Indeks Plastisitas (IP) agregat halus.





BAB II	TINJAUAN PUSTAKA
2.1	Pengertian Umum agregat
Agregat didefinisikan sebagai formasi kulit bumi yang keras dan padat juga merupakan material yang digunakan sebagai bahan campuran. Sifat agregat merupakan salah satu faktor penentu dalam merencanakan suatu lapis pondasi. Terdapat dua kelas yang berbeda dari lapis pondasi agregat berdasarkan klasifikasi umum yang ditetapkan oleh Departemen Pekerjaan Umum, yaitu lapis pondasi Kelas A dan lapis pondasi Kelas B. Lapis pondasi agregat Kelas A adalah mutu lapis pondasi untuk suatu lapisan di bawah lapisan beraspal, dan lapis pondasi agregat Kelas B adalah untuk lapis pondasi bawah (Sukirman, 1992).	

2.2	Klasifikasi Agregat
Agregat di klasifikasikan berdasarkan asal kejadiannya, Proses pengolahannya, dan berdasarkan besar kecilnya partikel agregat ( Sukirman, 1992).
A. Berdasarkan Asal Kejadiannya
	Berdasarkan asal kejadiannya, agregat digolongkan atas :
1. Batuan Beku
Batuan beku atau batuan igneus (Bahasa Latin: Ignis, "Api") yaitu batuan yang terbentuk dari magma yang mendingin dan mengeras.
2. Batuan Sedimen / Endapan
Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk dari akumulasi material hasil perombakan batuan yang sudah ada sebelumnya atau hasil aktivitas kimia maupun organisme, yang di endapkan lapis demi lapis pada permukaan bumi yang kemudian mengalami pembatuan.
3. Batuan Metamorfosis/Metamorf
Batuan metamorf atau yang disebut juga dengan nama batuan malihan adalah sekelompok batuan yang merupakan hasil dari ubahan atau transformasi dari suatu tipe batuan yang sudah ada sebelumnya (Protolith) oleh suatu proses yang dinamakan metamorfosis atau perubahan bentuk.

B. Jenis Agregat berdasarkan proses pengolahannya
1. Agregat Alam
2. Agregat melalui proses pengolahan 
3. Agregat Buatan

C. Jenis Agregat berdasarkan partikel
Pembagian Agregat Berdasarkan Ukuran Butiran Menurut Bina Marga, (2002) :
1. Agregat Kasar, adalah agregat dengan ukuran butiran lebih besar dari saringan No. 4 (4,75 mm).
2. Agregat Halus, adalah agregat dengan ukuran butiran lebih halus dari saringan No.4 (4,75 mm).
3. Bahan Pengisi (Filler), adalah bagian dari agregat halus yang minimum 75% lolos saringan No. 200 (0,075 mm).
2.3	Karakteristik Agregat
Karakteristik agregat menentukan kemampuannya dalam memikul beban lalu lintas dan daya tahan terhadap cuaca. Agregat dengan sifat dan kualitas yang baik dibutuhkan untuk lapisan permukaan yang langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya kelapisan dibawahnya. Mampu tidaknya suatu agregat digunakan sebagai lapis pondasi pada konstruksi perkerasan jalan raya ditentukan dari sifat bahan itu sendiri, antara lain :
1. Gradasi ;
2. Kebersihan ;
3. Kekerasan ;
4. Ketahanan agregat ;
5. Bentuk butir ;
6. Tekstur permukaan ;
7. Porositas ;
8. Kemampuan untuk menyerap air ;
9. Berat jenis, dan penyerapan agregat ;
10. Daya kelekatan terhadap aspal.
2.4 Daya Tahan Agregat
Ketahanan agregat terhadap penghancuran atau degradasi diperiksa dengan pengujian abrasi. Alat untuk menguji tingkat dari abrasi adalah Los Angeles (Abration Los Angeles Test). Berdasarkan SNI 2417-2008, nilai abrasi dinyatakan dalam persentase. Nilai abrasi lebih besar dari 40% menujukan agregat tidak mempunyai kekerasan cukup untuk digunakan sebagai bahan perkerasan. Sebaliknya,  nilai abrasi lebih kecil dari 40% dapat dipergunakan sebagai bahan lapis pondasi atas. Sedangkan nilai abrasi lebih besar dari 50% dapat digunakan sebagai bahan lapis pondasi bawah (SNI 2417-2008 : Uji Keausan Agregat dengan Mesin Los Angeles).
2.5	Bentuk dan Tekstur Agregat
Bentuk dan tekstur mempengaruhi stabilitas dari lapisan perkerasan yang dibentuk oleh agregat tersebut. Partikel agregat dapat berbentuk :
1. Bulat (Rounded)
Agregat yang dijumpai disungai pada umumnya telah mengalami pengikisan oleh air sehingga menjadi bulat.
2. Lonjong (Elongated)
Agregat dikatakan lonjong jika ukuran terpanjangnya > 1,8 kali diameter rata-rata. Indeks kelonjongan adalah perbandingan dalam persen dari berat agregat lonjong terhadap berat total.
3. Kubus
Partikel berbentuk kubus merupakan bentuk agregat hasil dari pemecah batu.
4. Pipih (Flaky)
Partikel agregat berbentuk pipih dapat merupakan hasil dari pemecah batu ataupun memang merupakan sifat agregat pipih.
5. Tak Beraturan (Irregular)
Partikel agregat tak beraturan tidak mengikuti salah satu yang disebutkan diatas. Gesekan yang timbul antarpartikel menentukan juga stabilitas dan daya dukung dari lapisan perkerasan.
2.6	Gradasi Agregat
Distribusi dari variasi ukuran butir agregat ini disebut gradasi agregat. Gradasi agregat mempengaruhi besarnya rongga dalam campuran dan menentukan workabilitas (sifat mudah dikerjakan) dan stabilitas. Untuk menentukan apakah gradasi agregat memenuhi spesifikasi atau tidak, diperlukan suatu pemahaman bagaimana ukuran partikel dan gradasi agregat diukur.
Gradasi agregat ditentukan oleh analisa saringan, dimana contoh agregat harus melalui satu set saringan. Ukuran saringan menyatakan ukuran bukaan jaringan kawatnya dan nomor saringan menyatakan banyaknya bukaan jaringan kawat per inchi persegi dari saringan tersebut. 

2.7	Tinjauan Umum Lapisan Perkerasan Lentur
Konstruksi perkerasan jalan dapat didefenisikan sebagai suatu konstruksi plat elastis berlapis-lapis yang terletak pada suatu landasan yang elastis pula. Lapisan-lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya kelapisan dibawahnya. Menurut AASHTO  dan  Bina Marga, konstruksi lapis perkerasan jalan terdiri atas :
1. Lapisan Permukaan (Surface Course)
Lapis permukaan adalah bagian perkerasan terletak paling atas (Sukirman, 1999). Lapis permukaan ini berfungsi antara lain :
a.	Sebagai bagian perkerasan untuk menahan gaya lintang dari beban roda kenderaan ;
b.	Sebagai lapisan kedap air untuk melindungi badan jalan dari kerusakan akibat cuaca.
2. Lapisan Pondasi Atas (Base Course)
Lapis pondasi atas adalah lapisan perkerasan yang terletak diantara lapis pondasi bawah dan lapis permukaan (Sukirman, 1999). fungsinya antara lain sebagai berikut :
a.	Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda dan menyebarkan beban kelapisan di bawahnya ;
b.	Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah ;
c.	Bantalan terhadap lapisan permukaan.
3. Lapisan Pondasi Bawah (Subbase Course)
Lapis pondasi bawah adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis pondasi dan tanah dasar (Sukirman, 1999). Fungsi dari lapis pondasi bawah ini antara lain yaitu:
a.	Sebagai bagian dari konstruksi perkerasan untuk menyebarkan beban roda. Lapisan ini harus cukup kuat, mempunyai CBR 20% dan plastisitas indeks (PI) < 10% ;
b.	Mencapai effisiensi penggunaan material yang relatif murah agar lapisan-lapisan selebihnya dapat dikurangi tebalnya (Penghematan biaya konstruksi) ;
c.	Untuk mencegah tanah dasar masuk kedalam lapis pondasi ;
d.	Sebagai lapisan peresapan (Drainage Blanket Sheet) agar air tanah tidak mengumpul dipondasi maupun ditanah dasar;
e.	Sebagai lapisan pertama agar pelaksanaan dapat berjalan lancar. Hal ini sehubungan terlalu lemahnya daya dukung tanah dasar terhadap roda-roda alat berat atau karena kondisi lapangan yang memaksa harus segera menutup tanah dasar dari pengaruh cuaca.
4. Lapisan Tanah Dasar  (Subgrade)
Tanah dasar (Subgrade) adalah merupakan permukaan dasar untuk perletakan bagian-bagian perkerasan lainnya. Kekuatan dan keawetan maupun tebal dari lapisan konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar ini. Material tanah sebagai pembentuk tanah dasar harus memiliki harga CBR tidak kurang dari 6 % setelah perendaman 4 hari dan dipadatkan 100 % dari kepadatan kering maksimum (Sukirman, 1999).
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    Gambar 1 : Konstruksi Lapis Perkerasan
2.8	Lapis Pondasi Agregat dan Spesifikasinya
Lapis pondasi agregat adalah bagian dari lapisan konstruksi jalan yang terletak antara lapis pondasi bawah (Subbase Course) dan lapis permukaan (Surface Course). Lapisan ini merupakan bagian yang langsung berhubungan dengan lapisan aspal diatasnya sehingga pengaruh beban lalu lintas masih sangat besar. Beban yang dipikul oleh lapisan pondasi atas dengan lapisan permukaan yang diatasnya bersifat struktur. Hal ini disebabkan karena lapisan permukaan yang bersifat struktur berfungsi sebagai lapisan yang menahan dan menyebarkan beban roda. Sedangkan yang bersifat non struktural tidak menahan roda tetapi hanya berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air.
2.8.1	Fungsi
Menurut Sukirman (1994), lapis pondasi bawah berfungsi sebagai berikut:
a.	Bagian dari konstruksi perkerasan yang menyebarkan beban roda ke tanah dasar;
		b.  Efisiensi penggunaan material ;
c.	Mengurangi tebal lapisan yang lebih mahal ;
d.	Lapis peresapan agar air tanah tidak menggenang diponadsi ;
e.	Lapisan pertama agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancer ;
f.	Lapisan untuk mencegah partikel-partikel halus dari tanah dasar kelapis atas.
2.8.2	Spesifikasi
Material yang akan digunakan untuk lapis pondasi atas umumnya menggunakan material yang cukup kuat. Bahan-bahan alam seperti batu pecah, kerikil pecah dan stabilitasi batu pecah dengan semen dan kapur dan digunakan sebagai lapis pondasi agregat.
Material untuk lapis pondasi agregat umumnya menggunakan batu pecah atau kerikil pecah yang harus memenuhi persyaratan tertentu. Bila menggunakan agregat kerikil, sebelumnya harus diayak terlebih dahulu sehingga agregat hasil pemecahan kerikil itu tidak kurang dari 50% dan beratnya terdiri dari partikel sekurang-kurangnya mempunyai satu bidang pecah.
1.	Butiran Agregat Kasar
Agregat kasar yang tertahan pada ayakan / saringan No.4  (4,75mm) harus terdiri dari partikel yang keras, awet atau pecahan dari cadas atau kerikil. Bahan yang pecah bila berulang-ulang dibasahi dan kering tidak boleh digunakan.
2.	Butiran Agregat halus
Agregat halus yang lolos ayakan / saringan No.4 (4,75 mm) harus terdiri dari partikel pasir alami atau pasir pecah serta bahan mineral lainnya.
3.	Bahan Pengisi (Filler)
Filter merupakan agregat halus yang umumnya lolos saringan     No. 200 (0,0075 mm), biasanya diperoleh dari hasil sampingan mesin pemecah batu. Bahan halus ini tidak boleh melampaui batas maksimum dan minimum. Lapisan permukaan (Surface) akan mudah retak karena butir batu dalam pondasi atas tidak stabil. 
4.	Sifat-sifat Bahan
Agregat untuk lapis pondasi agregat umumnya menggunakan semua agregat halus yang terdiri dari bahan-bahan yang bersih, keras, awet, bersudut tajam, tidak banyak tercampur dengan bentuk-bentuk yang pipih atau memanjang dalam batas-batas tertentu, tidak banyak mengandung batu-batu lunak yang mudah hancur, tidak mengandung kotoran atau bahan lain yang mudah membusuk/tidak dikehendaki, serta harus memenuhi kebutuhan gradasi yang dicantumkan dalam tabel-tabel berikut :









           Tabel 1 : Gradasi Lapis Pondasi Agregat
             Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Revisi 3)







              Tabel 2 : Sifat Lapis Pondasi Agregat
             Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 (Revisi 3)


BAB III	METODOLOGI PENELITIAN
3.1	Gambaran Umum Lokasi Material
Lokasi Pengambilan material (Quarry) terletak di Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna.
3.2	Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan setiap hari dan jam kerja secara umum, dengan waktu penelitian kurang lebih 14 hari. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Universitas Halu Oleo dibawah pengawasan Teknisi Laboratorium.
3.3		Metode Penelitian
3.3.1	Metode Pengumpulan Data
3.3.2	Metode Penunjang
3.4	Jenis-jenis pengujian material di Laboratorium
Adapun jenis pemeriksaan yang akan dilakukan selama pengujian yang mengacu pada batasan masalah yaitu :
1. Analisa Saringan, Pemerikasaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (Gradasi) aggregat halus dan kasar dengan menggunakan saringan.
2. Berat Jenis Agregat, bertujuan untuk dapat mengetahui berat jenis dan persentase berat air yang terkandung (Dapat diserap) oleh aggregat kasar, dihitung terhadap berat keringnya.
3. Abration Test, Pemerikasaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan aggregat kasar terhadap keausan dengan mempergunakan mesin los angeles. Keausan tersebut dinyatakan dengan perbandingan antara berat aus lewat saringan No. 12 terhadap berat semula dalam persen. 
4. Batas Cair (Liquid Limit), bertujuan untuk menentukan kadar air suatu benda uji pada keadaan batas cair. Batas cair adalah kadar air batas dimana suatu bahan atau material berubah dari keadaan cair menjadi keadaan plastis.
5. Batas Plastis (Plastic Limit), bertujuan untuk menentukan kadar air suatu bahan atau material pada keadaan batas plastis. Batas plastis adalah keadaan air minimum dimana suatu bahan atau material masih dalam keadaan plastis.
6. Pemadatan Modified, Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk melakukan hubungan antara kadar air dan kepadatan agregat
7. California Bearing Ratio (CBR), adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan terhadap bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.



3.5	Alat yang digunakan dalam pengujian Laboratorium
3.6	Prosedur Penelitian
3.7	Skema Aliran Pemeriksaan
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Gambar 2 : Skema Alir

BAB IV	HASIL  DAN  PEMBAHASAN
4.1	Hasil Pengujian
Berikut adalah data hasil pengujian yang telah dilaksanakan selama penelitian. Adapun data-data hasil pengujian sebagai berikut :
4.1.1 Pengujian Analisa saringan (Menggunakan Sistem Target Gradasi)
Pada pengujian ini, tidak melakukan pengujian analisa saringan karena menggunakan sistem target gradasi. Adapun perbandingan gradasi sebagai komposisi mix material untuk agregat kasar sebesar 66,8 %, dan agregat halus sebesar 33,2 %  dengan berat benda uji 5500 gram.  Adapun dengan rincian  sebagai berikut :





           Tabel 3 : Gradasi komposisi Mix Material
1. 
2. 
3. 
4. 
4.1 
4.1.1 
4.1.2 Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
Hasil pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Material Gunung  Desa Kawite-wite, Kab. Muna adalah sebagai berikut :



         Tabel 4 : Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
Dari hasil pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat kasar dan halus, diperoleh nilai berat jenis dan penyerapan agregat gabungan yaitu : Berat Jenis (Bulk) 2,48 gr/cc, Berat Kering Permukaan Jenuh (SSD) 2,52 gr/cc, Berat Jenis Semu (Apparent) 2,57 gr/cc, dan Penyerapan (Absorbtion) 0,53 gr/cc.
1. 
2. 
3. 
4. 
4.1 
4.1.1 
4.1.2 
4.1.3 Pengujian Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles
Hasil pengujian Keausan Agregat kasar dengan Mesin Abrasi Los Angeles Material Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna adalah sebagai berikut :




         Tabel 5 : Hasil pengujian Keausan Agregat kasar dengan Mesin Abrasi Los Angeles
Untuk pengujian abrasi dilakukan menggunakan cara A yang mana dengan menggunkan 12 bola baja dan jumlah putaran 500 kali dengan ukuran gradasi tertahan pada saringan 1”, 3/4”, 1/2”, dan 3/8”  dengan berat tertahan masing-masing saringan yaitu 1250 gr dengan berat total benda uji yang akan diabrasi 5000 gr. 
Pengujian dilakukan sebanyak 2 percobaan dengan nilai keausan percobaan I yaitu 36,51 % dan Keausan percobaan II yaitu 38,10 % sehingga didapat nilai keausan Rata-rata 37,30 %.

1. 
2. 
3. 
4. 
4.1 
4.1.1 
4.1.2 
4.1.3 
4.1.4 Pengujian Pemadatan Modified
Untuk pengujian pemadatan dilakukan dengan menggunakan cara D, dengan ketentuan sesuai spesifikasi sebagai berikut :








      Tabel 9 : Cara Uji Kepadatan Berat Untuk Tanah
                       Sumber : SNI 1743 : 2008.

Adapun hasil pengujian Pemadatan Modified Material Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna adalah sebagai berikut :



            Tabel 6 :  Hasil pengujian Pemadatan Modified
Dari hasil pengujian pemadatan, diperoleh nilai berta isi kering / γd Maksimum 2,106 gr/cm3, dengan kadar air optimum 10,60 % sesuai dengan grafik pemadatan.
1. 
2. 
3. 
4. 
4.1 
4.1.1 
4.1.2 
4.1.3 
4.1.4 
4.1.5 Pengujian California Bearing Ratio (CBR)
Hasil pengujian California Bearing Ratio       ( CBR ) Material Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna adalah sebagai berikut :




          Tabel 7 :  Hasil pengujian California Bearing Ratio ( CBR )
Dari hasil pengujian CBR, diperoleh nilai CBR untuk 10 tumbukkan sebesar 15,85%, CBR 35 tumbukkan sebesar 74,85%, dan CBR 65 tumbukkan sebesar 85,45%. Sedangkan dari grafik Hubungan nilai kepadatan dan CBR, diperoleh nilai  CBR 100% γd Maksimum sebesar 84,50%, dan CBR 95% γd Maksimum sebesar 69,00% dengan kadar air/γd 95% Maksisum 2,001 gr/cm3. 
Sedangkan dari grafik Hubungan nilai kepadatan dan CBR, diperoleh nilai  CBR 100% γd Maksimum sebesar 84,50%, dan CBR 95% γd Maksimum sebesar 69,00% dengan kadar air/γd 95% Maksisum 2,001 gr/cm3. 

4.1.6 Pengujian Batas Cair, Natas Plastis, dan Indeks Plastisitas
Hasil pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas Agregat Halus Material Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna adalah sebagai berikut :





                  Gambar 3 :  Grafik Pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas
Dari hasil pengujian Atterberg  diperoleh nilai Batas Cair (Liquid Limit) 24,67 ; Batas Plastis (Plastic Limit) 18,91 ; dan Indeks Plastisitas (PI) 5,75.
Berikut adalah Rekapitulasi hasil pengujian material Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna yang dikaitkan dengan spesifikasi Umum Bina Marga Revisi 3 (Divisi 5) untuk Lapis Pondasi Agregat Kelas B.
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                Tabel 8 : Hasil Pengujian Terhadap Spesifikasi
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BAB V	KESIMPULAN  DAN  SARAN
5.1	Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik dari material gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna dengan data hasil pengujian : CBR 84,50%, Abrasi Rata-rata 37,30 %, Batas Cair (Liquid Limit) 24,67 %, dan Indeks Plastis (PI) 5,75 %.
2. Penggunaan material gunung Desa Kawite-wite, Kec. Parigi, Kab. Muna layak digunakan sebagai lapis pondasi agregat kelas B sesuai dengan hasil pengujian yang memenuhi syarat spesifikasi sesuai Standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 5).
5.2	Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan diatas, dapat diambil beberapa saran sebagai berikut :
1.	Perlu adanya efisiensi biaya pemakaian agregat untuk aplikasi dilapangan.
2.	Diharapkan bagi yang tertarik untuk mengangkut tema Tugas Akhir yang sama atau bagi para pihak yang mau melakukan penelitian bisa melakukan pengujian terhadap lapis pondasi agregat untuk kelas A dengan lokasi dan material yang sama dengan syarat perbandingan komposisi antara agregat kasar dan agregat halus lebih diperbanyak ke agregat kasar.
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				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%
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Target

Agregat Agregat

(% Lolos)

Kasar (%) Halus (%)

2" 100,00 100,0 0,00 0,0

0,00 -

1 1/ 2"  88 - 95 91,0 9,00 495,0

9,00 -

1"  70 - 85 76,5 14,50 797,5

14,50 -

3/8"  30 - 65 52,7 23,80 1309,0

23,80 -

No. 4 25 - 55 33,2 19,50 1072,5

19,50 -

No. 10 15 - 40 31,9 1,30 71,5

- 1,30

No. 40 8 - 20 11,8 20,10 1105,5

- 20,10

No. 200 2 - 8 7,1 4,70 258,5

- 4,70

PAN - - 7,10 390,5

- 7,10

100,00 5500,0

66,80 33,20

Nomor Saringan Spesifikasi Berat ( gr ) Tertahan ( % )
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		penambahan kadar air pemeriksaan CBR

		Dik        :		Kadar air Mula2				=		ERROR:#REF!		%

				kadar air optimum				=		7.6		%

				Berat Sampel Uji 				=		5500		gram

										Peny    :		=		[		7.6		-		ERROR:#REF!		][		5500						]

																								100		+		ERROR:#REF!

												=		ERROR:#REF!								cc

						ERROR:#REF!		x		100		=		ERROR:#REF!				%

						5500





Anaslisa Saringan

		KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

		UNIVERSITAS HALU OLEO

		FAKULTAS TEKNIK

		LAB. PENGUJIAN BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK SIPIL

		Kampus Hijau Bumi Tridharma - Anduonohu, Kendari 93232





		PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

		( SNI-3423-2008 )



		Sumber Sample		:		Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite

		Pekerjaan		:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan		:		Joko Raharjo

		Diperiksa		:		Teknisi Laboratorium





		Nomor Saringan		Spesifikasi		Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat

						(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)

		2"		100.00		100.0		0.00		0.0		0.00		-

		1 1/ 2" 		88 - 95		91.0		9.00		495.0		9.00		-

		1" 		70 - 85		76.5		14.50		797.5		14.50		-

		3/8" 		30 - 65		52.7		23.80		1309.0		23.80		-

		No. 4		25 - 55		33.2		19.50		1072.5		19.50		-

		No. 10		15 - 40		31.9		1.30		71.5		-		1.30

		No. 40		8 - 20		11.8		20.10		1105.5		-		20.10

		No. 200		2 - 8		7.1		4.70		258.5		-		4.70

		PAN		-		-		7.10		390.5		-		7.10

								100.00		5500.0		66.80		33.20				5500

























BJ Kasar

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR

		(SNI 03-1969-1990)

		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium



		PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

		A. Berat Benda Uji Kering Oven (gram)								1029.5		1064.0

		B. Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (gram)								1052.8		1088.7

		C. Berat Benda Uji didalam Air (gram)								634.8		665.0

		Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.61		2.67		2.64

		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.46		2.51		2.49

		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.52		2.57		2.54

		Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								2.26		2.32		2.29



										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										R. HARRYAWAN.L, ST

















analisa kasr

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN																																																																																												Percobaan II

		AGREGAT KASAR																																																																																										•		Berat benda uji kering (A)																																																		=				1064.0										gr

																																																																																												•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																		=				1088.7										gr

				Percobaan I																																																																																								•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																		=				665.0										gr

		•		Berat benda uji kering (A)																																																=				1029.5										gr

		•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																=				1052.8										gr																										Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

		•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																=				634.8										gr																												Apparent												=				2.67						gr/cc

																																																																																														Bulk												=				2.51						gr/cc

		•		Apparent Specifik Gravity																																																=				A																																						SSD												=				2.57						gr/cc

																																																								A				-				C																														Absorbti												=				2.32						%

																																																				=				1029.5

																																																								1029.5												-		634.8																						Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																				=				2.61																																						Apparent												=				2.64						gr/cc

		•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																																=				A																																						Bulk												=				2.49						gr/cc

																																																								B				-				C																														SSD												=				2.54						gr/cc

																																																				=				1029.5																																						Absorbti												=				2.29						%

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.46

		•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																																=				B

																																																								B				-				C

																																																				=				1052.8

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.52

		•		Prosentase Water Absorbtion																																																=				B				-				A				x		100%

																																																								A

																																																				=				1052.8										-		1029.5										x		100%

																																																								1029.5

																																																				=				2.26								%







































































































































BJ halus

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS

		(SNI 03-1969-1990)

		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium



		PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

		A. Berat Piknometer								124.4		128.3

		B. Berat Contoh SSD di Udara								252.5		253.4

		C. Berat Piknometer + Contoh + Air								525.0		525.7

		D. Berat Piknometer + Air								375.3		372.9

		E. Berat Contoh Kering								251.8		252.6

		Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.47		2.53		2.50

		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.45		2.51		2.48

		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.46		2.52		2.49

		Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								0.28		0.32		0.30



										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										R. HARRYAWAN.L, ST















analisa halus

				ANALISA PERHITUNGAN																																																																												Percobaan II

				PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

				AGREGAT HALUS																																																																										•		Berat piknometer (A)																																								=				128.3										gr

																																																																														•		Berat contoh SSD di udara (B)																																								=				253.4										gr

																																																																														•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																								=				525.7										gr

						Percobaan I																																																																								•		Berat piknometer + air (D)																																								=				372.9										gr

																																																																														•		Berat contoh kering (E)																																								=				252.6										gr

				•		Berat piknometer (A)																																												=				124.4						gr

				•		Berat contoh SSD di udara (B)																																												=				252.5						gr																Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

				•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																												=				525.0						gr

				•		Berat piknometer + air (D)																																												=				375.3						gr																		Apparent												=				2.53						gr/cc

				•		Berat contoh kering (E)																																												=				251.8						gr																		Bulk												=				2.51						gr/cc

																																																																														SSD												=				2.52						gr/cc

				•		Apparent Specifik Gravity																																												=				E																								Absorbti												=				0.32						%

																																																						E		+		D		-		C

																																																																												Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																		=				251.8

																																																						251.8		+		375.3		-		525.0																Apparent												=				2.50						gr/cc

																																																		=				2.47																								Bulk												=				2.48						gr/cc

				•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																												=				E																								SSD												=				2.49						gr/cc

																																																						B		+		D		-		C																Absorbti												=				0.30						%

																																																		=				251.8

																																																						252.5		+		375.3		-		525.0

																																																		=				2.45

				•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																												=				B

																																																						B		+		D		-		C

																																																		=				252.5

																																																						252.5		+		375.3		-		525.0

																																																		=				2.46

				•		Prosentase Water Absorbtion																																												=				B		-		E		x		100%

																																																						E

																																																		=				252.5		-		251.8		x		100%

																																																						251.8

																																																		=				0.28				%







































































































































BJ Campuran

		ANALISA BERAT JENIS CAMPURAN

																																																				(SNI 03-1969-1990)

				Sumber Sampel     																						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Pekerjaan 																						:		LPA

				Dikerjakan             																						:		Joko Raharjo



		Uraian																		Proporsi																Berat Jenis Agregat

																																				Brt Jenis																		Brt SSD																		Brt Semu																		Penyerapan

		Kasar 																		50.0								%								2.49																		2.54																		2.64																		2.29

		Halus																		50.0								%								2.48																		2.49																		2.50																		0.30



						•				Berat Jenis																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.49										2.48

																																																		=				2.48						gr/cc

						•				Berat Kering Jenuh Permukaan																																								=				100

																																																						50.00						+				50.0

																																																						2.54										2.49

																																																		=				2.52						gr/cc

						•				Berat Jenis Semu																																								=				100

																																																						50						+				50

																																																						2.64										2.50

																																																		=				2.57						gr/cc



						•				Penyerapan																																								=				100

																																																						50.00						+				50.0

																																																						2.29										0.30

																																																		=				0.53						gr/cc



																																																																Diperiksa

																																																																Teknisi Laboratorium

																																																																Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																																																																R. HARRYAWAN.L, ST

























































































































































































































































































































































































































































































Abrasi













		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR

		DENGAN MESIN LOS ANGELES 

		(ABRASI)

		(SNI 2417 : 2008)



		Sumber Sample				:		Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium



		Saringan				Percobaan I				Percobaan II

		Lewat		Tertahan		Berat Sebelum		Berat Sesudah		Berat Sebelum		Berat Sesudah

						( A )		( B )		( A )		( B )

		76.2 mm ( 3" )		63.5 mm ( 2½")

		63.5 mm ( 2½")		50.8 mm ( 2" )

		50.8 mm ( 2" )		37.5 mm ( 1½" )		1250				1250

		37.5 mm ( 1½" )		25.4 mm ( 1" )		1250				1250

		25.4 mm ( 1" )		19.0 mm ( ¾")		1250				1250

		19.0 mm ( ¾")		12.5 mm ( ½" )		1250				1250

		12.5 mm ( ½" )		9.50 mm ( 3/8" )

		9.50 mm ( 3/8" )		6.30 mm ( 1/4" )

		6.30 mm ( 1/4" )		4.75 mm (No.4)

		4.75 mm (No.4)		2.38 mm (No.8)

		Jumlah Berat (a)				5000				5000

		Berat Tertahan Saringan No. 12 (b)						3174.6				3095.2

		Abrasi = ((a-b)/a)*100				36.51				38.10

		Abrasi Rata - Rata				37.30

								Diperiksa

								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO





								R. HARRYAWAN.L, ST















analisa Abrasi

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT 

		DENGAN MESIN LOS ANGELES





		•		Cara Pemeriksaan																																																		=				A



				Sebelum percobaan :

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/8''																																																		=				1250								gr

		•		Jumlah berat benda uji (a)																																																		=				5000								gr



				Sesudah percobaan :

		•		Berat benda uji tertahan ayakan No. 12 (b)																																																		=				3174.6												gr

		•		Keausan (c)																																																		=				a		-		b		x		100%

																																																												a

																																																						=				5000								-		3175								x		100%

																																																										5000

																																																						=				36.51								%



		Seperti langkah di atas, Nilai Keausan Percobaan II  yaitu = 																																																																		38.10										%



		•		Nilai Keausan rata-rata																																																								=				37.30								%

































































Pmadatan

		PEMERIKSAAN PEMADATAN 																						GRAFIK PEMADATAN  

		( SNI 1743 : 2008)

																								Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium



		Standart/Modified



		Berat Contoh						Gram		5500		5500		5500		5500

		Kadar Air Mula - Mula						%		1.20		1.20		1.20		1.20								2.073		2.103		2.107		2.077

		Penambahan Air						%		3.64		5.45		7.27		9.09																																X		Y

		Penambahan Air						CC		200		300		400		500																																0		2.106

																																																10.60		2.106

		Berat Isi																																												11.40		10.600		0.00



		Berat Contoh + Tabung						Gram		12588.20		12786.70		12846.80		12895.80

		Berat Tabung						Gram		7925.30		7925.30		7925.30		7925.30

		Berat Contoh Basah						Gram		4662.90		4861.40		4921.50		4970.50

		Isi Tabung						Cm3		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85																												2.073		2.103		2.107		2.077

		Berat Isi Basah (g )						Gram/Cm3		2.22		2.31		2.34		2.36

		Gd =    		g		x 100		Gram/Cm3		2.073		2.103		2.107		2.077

				100 + W

																								Keterangan

		Kadar Air																						γd Maksimum				=		2.106		gr/cm3

																								95% γd Maksimum				=		2.001		gr/cm3

		Contoh Basah + Cawan						Gram		552.2		537.2		489.4		523.1								Kadar Air Optimum				=		10.60		%												Zero Air Void Line (ZAVL)						(gr/cm3)		ERROR:#REF!		0.00		0.00		0.00

		Contoh Kering + Cawan						Gram		518.80		492.40		444.40		464.20

		Berat Air						Gram		33.40		44.80		45.00		58.90

		Berat Cawan						Gram		35.4		37.9		36.6		35.6

		Berat Contoh Basah						Gram		516.80		499.30		452.80		487.50

		Berat Contoh Kering						Gram		483.40		454.50		407.80		428.60

		Kadar Air ( W )						%		6.91		9.86		11.03		13.74



										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										R. HARRYAWAN.L, ST
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GRAFIK KONSOLIDASI

Tekanan (Kg/Cm²)



Angka Pori ( x10-2)





Tekanan (Kg/Cm²)



CV = x10-3





GRAFIK PEMADATAN

BI MAKS	0	10.6	10.6	2.1059999999999999	2.1059999999999999	0	6.9093918080264976	9.8569856985698721	11.034820990681709	13.742417172188528	2.0731246758083053	2.103385405915331	2.1068007817841119	2.0771258133970791	2,107	2,103	2,073	1	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )







analisa pmadatan

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN PEMADATAN																																																																																																				Dari grafik hubungan pemadatan dan CBR diperoleh persamaan garis:

																																																																																																						y				=				1.2563										Ln(x)								+		-0.6609

		•		Cara Pemadatan																																																				=				Modified

																																																																																																						Maka:

				Benda uji I																																																																																																		Kadar air optimum (Wopt)																																						=				10.60								%

																																																																																																						γd maksimum																																						=				2.106								gr/cm3

		•		Berat contoh																																																				=				5500								gr																																		95% γd maksimum																																						=				95						%				x		2.11																																																																																																																																								•

		•		Kadar air mula-mula																																																				=				1.20								%																																																																								=				2.001								gr/cm3																																																																																																																																												•

		•		penambahan air																																																				=				200								cc																																																																																																																																																																																																																																•

		•		Persen penambahan air																																																				=				200								x		100%																																CBR 95% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.001				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																												5500																																																																																=				8.319500546								%

																																																								=				3.6				%																																																																																																																																																																																																																																				•

				Kadar air																																																																																																		CBR 100% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.11				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																																																																																																												=				9.0468785004								%

		•		Berat cawan (W1)																																																				=				35.4								gr																																																																																																																																																																																																																																•

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				552.2								gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				518.80								gr

		•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																								=				552.2								-		518.8

																																																								=				33.4								gr

		•		Berat contoh basah (W5)																																																				=				W2				-		W1

																																																								=				552.2								-		35.4

																																																								=				516.8								gr

		•		Berat contoh kering (W6)																																																				=				W3				-		W1

																																																								=				518.8								-		35.4

																																																								=				483.4								gr

		•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																												W6

																																																								=				33.4								x		100%

																																																												483.4

																																																								=				6.91								%





				Berat Isi

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7925.3										gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12588.2										gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2				-		B1

																																														=				12588.2												-		7925.3

																																														=				4662.9										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2103.85024										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4662.9

																																																		2103.85024

																																														=				2.22						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100						+				W

																																														=				2.22																x		100%

																																																		100						+		6.91

																																														=				2.07						gr/cm3

		Untuk Perhitungan Pada Pemeriksaan Benda Uji Selanjutnya Dapat Dilihat Pada Tabel !!!
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-2012)



		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium

																		5 Lapis / 10 Tumbukan						Sebelum		Sesudah						-3205.70		10277.00		12.9800				0.0000		464.3730				0.0000		0.1000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12628.00		12765.00						3903.00		0.1000		390.3000				0.1000		464.3730				464.3730		0.1000

		Tanggal																Berat Tabung						8228.30		8228.30						61.09		1.0000		61.0930				0.0000		713.4650				0.0000		0.2000

		Jam																Berat Contoh basah						4399.70		4536.70										464.3730				0.2000		713.4650				713.4650		0.2000

		Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.056		2.120

																		Berat Isi Kering						1.87		1.89						-3205.70		0.0400		-128.2280				0.2000		0.2000		0.0400

																		Berat Isi Kering Rata-rata						1.88								3903.00		0.2000		780.6000

																																61.09		1.0000		61.0930

		Penetrasi																																		713.4650

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		2.00				90.9

		0.50		0.0250		3.50				159.1

		1.00		0.0500		5.50				250.1

		1 1/2		0.0750		7.50				341.0

		2.00		0.1000		10.00				454.7

		3.00		0.1500		12.50				568.4

		4.00		0.2000		15.00				682.1

		6.00		0.3000		21.00				954.9



		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								351.40		531.70

		Berat Cth Kering + Cawan								323.50		477.50

		Berat Cawan								36.40		37.50

		Berat Air								27.90		54.20

		Berat Contoh Kering								287.10		440.00

		Kadar Air (%)								9.72		12.32



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		464.37		x100% =		15.48		713.47		x100% =		15.85		23.78

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		15.85		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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Beban (Lbs)
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-2012)



		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium										5 Lapis / 35 Tumbukan						Sebelum		Sesudah						-2597.70		0.0100		-25.9770				0.0000		1623.42				0.0000		0.1000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12639.30		12723.00						18227.00		0.1000		1822.70				0.1000		1623.42				1623.42		0.1000

		Tanggal																Berat Tabung						7850.90		7850.90						-173.300		1.0000		-173.3000				0.0000		3368.19				0.0000		0.2000

		Jam																Berat Contoh basah						4788.40		4872.10										1,623.4230				0.2000		3368.19				3368.19		0.2000

		Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.24		2.28

																		Berat Isi Kering						2.04		2.03						-2597.70		0.0400		-103.9080				0.2000		0.2000		0.0400

																		Berat Isi Kering Rata-rata						2.04								18227.00		0.2000		3645.40

																																-173.300		1.0000		-173.3000

		Penetrasi																																		3,368.1920

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		3.00				136.4

		0.50		0.0250		6.00				272.8

		1.00		0.0500		14.50				659.3

		1 1/2		0.0750		24.50				1,114.0																																				2

		2.00		0.1000		35.50				1,614.2																										7										8

		3.00		0.1500		57.00				2,591.8				 																						12										17

		4.00		0.2000		74.00				3,364.8																										24										31

		6.00		0.3000		111.00				5,047.2																										36										48

																																				122										138

		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47																												175



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								351.40		555.60

		Berat Cth Kering + Cawan								323.50		500.20

		Berat Cawan								36.40		36.40

		Berat Air								27.90		55.40

		Berat Contoh Kering								287.10		463.80

		Kadar Air (%)								9.72		11.94



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		1,623.42		x100% =		54.11		3,368.19		x100% =		74.85		112.27

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		74.85		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-2012)



		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna																 

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium										5 Lapis / 65 Tumbukan						Sebelum		Sesudah						1478.30		0.0100		14.7830				0.0000		1762.463				0.0000		0.1000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12457.40		12540.10						20384.00		0.1000		2038.40				0.1000		1762.463				1762.46		0.1000

		Tanggal																Berat Tabung						7496.70		7496.70						-290.72		1.0000		-290.7200				0.0000		3845.212				0.0000		0.2000

		Jam																Berat Contoh basah						4960.70		5043.40										1762.46				0.2000		3845.212				3845.21		0.2000

		Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.32		2.36

																		Berat Isi Kering						2.11		2.12						1478.30		0.0400		59.132				0.2000		0.2000		0.0400

																		Berat Isi Kering Rata-rata						2.12								20384.00		0.2000		4076.80

																																-290.72		1.0000		-290.7200

		Penetrasi																																		3845.21

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		2.50				113.7

		0.50		0.0250		5.00				227.4

		1.00		0.0500		13.00				591.1

		1 1/2		0.0750		25.00				1136.8

		2.00		0.1000		38.00				1727.9

		3.00		0.1500		63.50				2887.3				 

		4.00		0.2000		86.50				3933.2

		6.00		0.3000		130.00				5911.1







		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								351.40		560.60

		Berat Cth Kering + Cawan								323.50		507.50

		Berat Cawan								36.40		35.30

		Berat Air								27.90		53.10

		Berat Contoh Kering								287.10		472.20

		Kadar Air (%)								9.72		11.25



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		1762.46		x100% =		58.75		3845.21		x100% =		85.45		128.17

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		85.45		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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analisa CBR

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM



				CBR 5 lapis / 65 tumbukan



				Penetrasi



		•		Waktu																																						=				0.25				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0125				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				2.5

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				2.50				x		45.5

																																										=				113.7				Lbs



		•		Waktu																																						=				0.50				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0250				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				5.00

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				5.00				x		45.47

																																										=				227.4				Lbs









































				Kadar air

				Sebelum:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				36.4		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				351.4		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				323.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				351.4		-		323.5

																																														=				27.9		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				323.5		-		36.4

																																														=				287.1		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				27.9		x		100%

																																																		287.1

																																														=				9.72				%



				Sesudah:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				35.3		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				560.6		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				507.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				560.6		-		507.5

																																														=				53.1		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				507.5		-		35.3

																																														=				472.2		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				53.1		x		100%

																																																		472.2

																																														=				11.25		%











				Berat Isi

				Sebelum:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12457.4				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12457.4						-						7496.7

																																														=				4960.7										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4960.7

																																																		2140.1

																																														=				2.32						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.32														x		100%

																																																		100		+				9.72

																																														=				2.11						gr/cm3



				Sesudah:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12540.1				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12540.1				-				7496.7

																																														=				5043.4				gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1		cm3

		•		      Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				5043.4

																																																		2140.12352

																																														=				2.36		gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.36																x		100%

																																																		100				+				11.25

																																														=				2.12		gr/cm3

		•		Berat isi kering rata-rata																																										=				2.11				+				2.12

																																																		2

																																														=				2.12		%





		Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel!





















































































































































































































Sheet3

		PENENTUAN NILAI KEPADATAN DAN CBR LABORATORIUM



		Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan				:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan				:		Joko Raharjo																								2.12		85.45

		Diperiksa				:		Teknisi Laboratorium																								2.04		74.85												10.60		0

																																1.88		15.85												10.60		20.00

																																										0		84.50		2.106		0

																																										2.106		84.50		2.106		84.50

																																										0		69.00		2.001		0

																																										2.001		69.00		2.001		69.00



		Keterangan

		γd Maksimum						=		2.106		gr/cm3

		95% γd Maksimum						=		2.001		gr/cm3

		Kadar Air Optimum						=		10.60		%

		CBR 100% γd Maksimum						=		84.50		%

		CBR 95% γd Maksimum						=		69.00		%

																						Diperiksa

																						Teknisi Laboratorium

																						Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																						R. HARRYAWAN.L, ST



PEMADATAN 

6.9093918080264976	9.8569856985698721	11.034820990681709	13.742417172188528	2.0731246758083053	2.103385405915331	2.1068007817841119	2.0771258133970791	10.6	10.6	0	2.1059999999999999	0	20	2.1059999999999999	2.1059999999999999	0	20	2.0006999999999997	2.0006999999999997	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



CBR 

85.449155555555549	74.848711111111115	15.854777777777779	2.115511339746575	2.0364522556574829	1.8805368830667648	84.5	84.5	0	2.1059999999999999	0	84.5	2.1059999999999999	2.1059999999999999	69	69	0	2.0006999999999997	0	69	2.0006999999999997	2.0006999999999997	CBR( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



d maks

W Opt=10.60 %

95% d maks



Spesifikasi

		Tabel Hubungan Hasil Pengujian  dan Spesifikasi



		No				Jenis Pemeriksaan		Hasil Test		Kelas B

										Spesifikasi				Keterangan

		1				Analisa Saringan

						2"		-		100				-

						1 1/ 2" 		-		88 - 95				-

						1" 		-		70 - 85				-

						3/8" 		-		30 - 65				-

						No. 4		-		25 - 55				-

						No. 10		-		15 - 40				-

						No. 40		-		8 - 20				-

						No. 200		-		2 - 8				-

		2				Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

				•		Berat Jenis ( Bulk )		2,48 gr/cc		-				-

				•		Berat Kering Permukaan Jenuh ( SSD )		2,52 gr/cc		-				-

				•		Berat Jenis Semu ( Aparent )		2,57 gr/cc		-				-

				•		Penyerapan ( Absorbtion )		0,53 gr/cc		-				-

		3				Abrasi		37.30		0 - 40 %				Masuk

		4				Pemadatan

				•		Berat Isi Kering/γd Maksimum		2,106 gr/cm3		-				-

				•		95% γd Maksimum		2,001 gr/cm3		-				-

				•		Kadar Air Optimum		10.60%		-				-

		5				CBR		84.50%		Min. 60 %				Masuk

		6				Batas Cair, Batas Plastis, dan PI

				•		Batas Cair		24.67		0 - 35				Masuk

				•		Indeks Plastisitas		5.75		0 - 10				Masuk





atterberg

				PEMERIKSAAN BATAS CAIR, BATAS PLASTIS DAN INDEKS PLASTISITAS

				( SNI   03 - 1966 - 2008 )





				Sumber Sample										:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Pekerjaan										:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

				Dikerjakan										:		Joko Raharjo

				Diperiksa										:		Teknisi Laboratorium



				Batas cair (LL)												10x		20x		30X		40X		Batas Plastis

				Nomor Cawan												A		B		C		D		E		F

				B.Cawan + Contoh basah										gram		35.457		36.355		34.461		33.707		13.387		14.579

				B.Cawan + Contoh kering										gram		29.618		30.644		29.438		29.303		12.673		13.673												10		28.534

				Berat Air										gram		5.839		5.710		5.022		4.404		0.715		0.906												20		26.316

				Berat Cawan										gram		9.154		8.945		8.999		8.853		8.965		8.789												30		24.572

				B. Contoh kering										gram		20.464		21.699		20.439		20.451		3.707		4.883												40		21.535

				Kadar Air										%		28.534		26.316		24.572		21.535		19.275		18.551												37.83



																						LL		PL		PI

																																										28.2				29.3

																						24.67		18.91		5.75																1.54				9.8

																																										39.1

																																		21.525				26.95				40.79

																																						11.8

																																						38.75

																																										40.68

																																										18.913

																																								-0.197		25		-4.925

																																								36.269				36.269

																																												31.344

																																								10		34.33

																																								20		31.92						y = -0.1437x + 31.049 

																																		5		24.6650306033				30		31.09

																																		25		24.6650306033				40		28.039

																																																-4.724

																																		25		0												39.871

																																		25		24.6650306033												24.6650306033

																																								-0.197		25		-4.724

																																												39.871

																																												35.147

																																								3.2188758249

																																														0.1985672905



10	20	30	40	28.534430523250144	26.316298832670476	24.57227008752746	21.53541478203465	XXX	5	25	24.66503060332262	24.66503060332262	25	25	0	24.66503060332262	Jumlah pukulan



Kadar air %







analisa 200

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BAHAN LEWAT SARINGAN NO. 200





		•		Nomor container / thin box																																																												=				A

		•		Berat container / thin box (W1)																																																												=				92.7										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji sebelum dicuci (W2)																																																												=				1571.5										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji setelah dicuci (W3)																																																												=				1415.8										gr

		•		Berat benda uji sebelum dicuci (W4)																																																												=				W2				-		W1

																																																																=				1571.5										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Berat benda uji setelah dicuci (W5)																																																												=				W3				-		W1

																																																																=				1415.8										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Kadar lumpur (c)																																																												=				W4				-		W5				x		100%

																																																																				W4

																																																																=				ERROR:#VALUE!										-		ERROR:#VALUE!										x		100%

																																																																				ERROR:#VALUE!

																																																																=				ERROR:#VALUE!								%



		Seperti Langkah Di Atas Nilai Kadar Lumpur Percobaan II =																																																																				ERROR:#VALUE!								%



		•		Nilai Kadar lumpur rata-rata																																																												=				3.610								%



























































lolos 200











		PEMERIKSAAN BAHAN LOLOS SARINGAN NO. 200

		( SNI 03-4142-1996 )



		Sumber Sample		:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Pekerjaan		:		Lapis Pondasi Agregat Kelas B

		Dikerjakan		:		Joko Raharjo

		Tgl Pemeriksaan		:		  09-07-2015



		PARAMETER								Hasil Pemeriksaan

										I		II

		Nomor Container								A		B

		Berat Container (W1)						gr		92.7		92.5

		Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2)						gr		1571.5		1742.5						ERROR:#VALUE!

		Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3)						gr		1415.8		1565.8						ERROR:#VALUE!

		Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		1650

		Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100						%		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata						%		ERROR:#VALUE!



								Diperiksa

								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







								R. HARRYAWAN.L, ST













































































































































































































































































































































































































Sheet1





image1.png







image2.png







image3.png







image4.png








image6.emf
Kasar Halus Gabungan

2,49 2,48 2,48

2,54 2,49 2,52

2,64 2,5 2,57

2,29 0,3 0,53 Penyerapan (Absorbtion)

Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)

Uraian

Agregat

Berat Jenis (Bulk)

Berat Jenis Semu (Aparent)


Microsoft_Excel_Worksheet4.xlsx
Sheet1



				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%





				Uraian								Agregat

												Kasar		Halus		Gabungan

				Berat Jenis (Bulk)								2.49		2.48		2.48

				Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)								2.54		2.49		2.52

				Berat Jenis Semu (Aparent)								2.64		2.5		2.57

				Penyerapan (Absorbtion)								2.29		0.3		0.53
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Nod0 | 0425 17 5-20 723
No200 | 0075 7-% 7-% 515







image2.png

Sifat - sifat KelssA | KelasB | KelasC
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Agregat

Uraian
Kasar | Halus | Gabungan
Berat Jenis (Bulk) 249 | 248 248
Berat Jenis Kering Permukaan Jeauh (SSD) 254 | 249 2,52
Berat Jenis Semu (Aparent) 2,64 | 2.50 257
Penyerapan (Absorbtion) 229 | 030 053

Hasil Analisis, 2016.
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				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%





				Uraian								Agregat

												Kasar		Halus		Gabungan

				Berat Jenis (Bulk)								2.49		2.48		2.48

				Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)								2.54		2.49		2.52

				Berat Jenis Semu (Aparent)								2.64		2.5		2.57

				Penyerapan (Absorbtion)								2.29		0.3		0.53





				Uraian						Hasil Pengujian

										Perc. I		Perc. II

				Berat Benda Uji Sebelum Abrasi (gr)						5000		5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12						3174.6		3095.2

				Setelah Abrasi (gr)

				Keausan Agregat (%)						36.51		38.10

				Keausan Rata-rata (%)						37.30
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Agregat

Uraian
Kasar | Halus | Gabungan
Berat Jenis (Bulk) 249 | 248 248
Berat Jenis Kering Permukaan Jeauh (SSD) 254 | 249 2,52
Berat Jenis Semu (Aparent) 2,64 | 2.50 257
Penyerapan (Absorbtion) 229 | 030 053

Hasil Analisis, 2016.
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Hasil Pengujian

Uraian
Perc.1 | Perc. Il
Beratbenda uji sebelum Abrasi(gr) 5000 5000
Berat tertahan saringan No. 12 setelah abrasi (gr) | 31746 | 30952
Keausan Agregat (%) 36,51 38,10
Keausan Rata-rata(% ) 37,30

‘Hasil Analisis, 2016.







image8.emf
Cara A Cara B Cara C Cara D

101,60 152,40 101,60 152,40

116,43 116,43 116,43 116,43

943 2124 943 2124

4,54 4,54 4,54 4,54

457 457 457 457

5 5 5 5

25 56 25 56

No. 4 No. 4 3/4" 3/4"

(4,75 mm) (4,75 mm) (19,00 mm)(19,00 mm)

Diameter Cetakan (mm)

Jumlah Tumbukkan Per lapis

Uraian

Bahan Lolos Saringan

Tinggi Cetakan (mm)

VolumeCetakan (cm3)

Massa Penumbuk (kg)

Tinggi Jatuh Penumbuk (mm)

Jumlah Lapis


Microsoft_Excel_Worksheet6.xlsx
Sheet1



				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%





				Uraian								Agregat

												Kasar		Halus		Gabungan

				Berat Jenis (Bulk)								2.49		2.48		2.48

				Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)								2.54		2.49		2.52

				Berat Jenis Semu (Aparent)								2.64		2.5		2.57

				Penyerapan (Absorbtion)								2.29		0.3		0.53





				Uraian						Hasil Pengujian

										Perc. I		Perc. II

				Berat Benda Uji Sebelum Abrasi (gr)						5000		5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12						3174.6		3095.2

				Setelah Abrasi (gr)

				Keausan Agregat (%)						36.51		38.10

				Keausan Rata-rata (%)						37.30





				Uraian						Hasil Pengujian

				ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.106

				95% ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.001

				Kadar Air Optimum						10.6





				Uraian				Hasil Pengujian

								CBR (%)		Berat Isi Kering

										 Rata-rata (gr/cm3)

				CBR 10 Tumbukkan				15.85		1.88

				CBR 35 Tumbukkan				74.85		2.04

				CBR 65 Tumbukkan				85.45		2.12

				CBR 100% ɣd Maksimum				84.50		2.001

				CBR 95% ɣd Maksimum				69.00		2.106





				Uraian				Cara A		Cara B		Cara C		Cara D

				Diameter Cetakan (mm)				101.60		152.40		101.60		152.40

				Tinggi Cetakan (mm)				116.43		116.43		116.43		116.43

				VolumeCetakan (cm3)				943		2124		943		2124

				Massa Penumbuk (kg)				4.54		4.54		4.54		4.54

				Tinggi Jatuh Penumbuk (mm)				457		457		457		457

				Jumlah Lapis				5		5		5		5

				Jumlah Tumbukkan Per lapis				25		56		25		56

				Bahan Lolos Saringan				No. 4		No. 4		3/4"		3/4"

								(4,75 mm)		(4,75 mm)		(19,00 mm)		(19,00 mm)
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Agregat

Uraian
Kasar | Halus | Gabungan
Berat Jenis (Bulk) 249 | 248 248
Berat Jenis Kering Permukaan Jeauh (SSD) 254 | 249 2,52
Berat Jenis Semu (Aparent) 2,64 | 2.50 257
Penyerapan (Absorbtion) 229 | 030 053
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Uraian CaraA CaraB CaraC Cara D
Diameter cetakan (mm) 101,60 152,40 101,60 152,40
Tinggi cetakan (mm) 116,43 116,43 116,43 116,43
Volume cetakan (cm®) 943 2124 943 2124
Massa penumbuk (kg) 4,54 4,54 4,54 4,54
Tinggi jatuh penumbuk (mm) 457 457 457 457
Jumlah lapis 5 5 5 5
Jumlah tumbukan per lapis 25 56 25 56
Bahan lolos saringan No. 4 No. 4 19,00 mm 19,00 mm

(475 mm) | (4,75 mm) (314" (314
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				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%





				Uraian								Agregat

												Kasar		Halus		Gabungan

				Berat Jenis (Bulk)								2.49		2.48		2.48

				Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)								2.54		2.49		2.52

				Berat Jenis Semu (Aparent)								2.64		2.5		2.57

				Penyerapan (Absorbtion)								2.29		0.3		0.53





				Uraian						Hasil Pengujian

										Perc. I		Perc. II

				Berat Benda Uji Sebelum Abrasi (gr)						5000		5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12						3174.6		3095.2

				Setelah Abrasi (gr)

				Keausan Agregat (%)						36.51		38.10

				Keausan Rata-rata (%)						37.30





				Uraian						Hasil Pengujian

				ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.106

				95% ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.001

				Kadar Air Optimum						10.6
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				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15





				Sifat - Sifat								Kelas A		Kelas B		Kelas C

				Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)								0 - 40 %		0 - 40 %		0 - 40 %

				Indeks Plastis (SNI 1966-2008)								0 - 6		0 - 10		Apr-15

				Hasil kali Indeks Plastisitas dengan % Lolos								Mak. 25		-		-

				Saringan No. 200

				Batas Cair (SNI 1967-2008)								0 - 25		0 - 35		0 - 35

				CBR (SNI1744-2012)								Min. 90%		Min. 60%		Min 50%





				Uraian								Agregat

												Kasar		Halus		Gabungan

				Berat Jenis (Bulk)								2.49		2.48		2.48

				Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)								2.54		2.49		2.52

				Berat Jenis Semu (Aparent)								2.64		2.5		2.57

				Penyerapan (Absorbtion)								2.29		0.3		0.53





				Uraian						Hasil Pengujian

										Perc. I		Perc. II

				Berat Benda Uji Sebelum Abrasi (gr)						5000		5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12						3174.6		3095.2

				Setelah Abrasi (gr)

				Keausan Agregat (%)						36.51		38.10

				Keausan Rata-rata (%)						37.30





				Uraian						Hasil Pengujian

				ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.106

				95% ɣd Maksimum (gr/cm3)						2.001

				Kadar Air Optimum						10.6





				Uraian				Hasil Pengujian

								CBR (%)		Berat Isi Kering

										 Rata-rata (gr/cm3)

				CBR 10 Tumbukkan				15.85		1.88

				CBR 35 Tumbukkan				74.85		2.04

				CBR 65 Tumbukkan				85.45		2.12

				CBR 100% ɣd Maksimum				84.50		2.001

				CBR 95% ɣd Maksimum				69.00		2.106
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Agregat

Uraian
Kasar | Halus | Gabungan
Berat Jenis (Bulk) 249 | 248 248
Berat Jenis Kering Permukaan Jeauh (SSD) 254 | 249 2,52
Berat Jenis Semu (Aparent) 2,64 | 2.50 257
Penyerapan (Absorbtion) 229 | 030 053
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Hasil Pengujian
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CBR 10 Tumbukkan 15,85 1.88
CBR 35 Tumbukkan 74,85 2,04
CBR 65 Tumbukkan 8545 2,12
CBR 100% yd Maksimum 84,50 2,001
CBR 95% yd Maksimum 69,00 2,106

Hasil Analisis, 2016.








image11.emf
LL PL PI

24,67 18,91 5,75


Microsoft_Excel_Worksheet9.xlsx
pnmbahan k.air cbr

		penambahan kadar air pemeriksaan CBR

		Dik        :		Kadar air Mula2				=		ERROR:#REF!		%

				kadar air optimum				=		7.6		%

				Berat Sampel Uji 				=		5500		gram

										Peny    :		=		[		7.6		-		ERROR:#REF!		][		5500						]

																								100		+		ERROR:#REF!

												=		ERROR:#REF!								cc

						ERROR:#REF!		x		100		=		ERROR:#REF!				%

						5500





Anaslisa Saringan

								KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

								UNIVERSITAS HALU OLEO

								FAKULTAS TEKNIK

								LAB. PENGUJIAN BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK SIPIL

								Kampus Hijau Bumi Tridharma - Anduonohu, Kendari 93232





								PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

								( SNI-3423-2008 )



								Judul Tugas Akhir				:				Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

								Sumber Sample				:				Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

								Mahasiswa				:				Joko Raharjo

								Stambuk				:				E3A1 12 004

								Program Studi				:				Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

								Tgl. Pemeriksaan				:				05 ‎Maret ‎2016



								*Sistem Target Gradasi



								Nomor Saringan		Spesifikasi						Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat														Nomor Saringan		Spesifikasi		Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat

																(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)																		(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)

								2"		100						100.0		0.00		0.0		0.00		-						100		100						2"		100.00		100.0		0.00		0.0		0.00		-

								1 1/ 2" 		88		-		95		91.0		9.00		495.0		9.00		-						88		95						1 1/ 2" 		88 - 95		91.0		9.00		495.0		9.00		-

								1" 		70		-		85		76.5		14.50		797.5		14.50		-						70		85						1" 		70 - 85		73.5		17.50		962.5		17.50		-

								3/8" 		30		-		65		52.7		23.80		1309.0		23.80		-						30		65						3/8" 		30 - 65		51.7		21.80		1199.0		21.80		-

								No. 4		25		-		55		33.2		19.50		1072.5		19.50		-						25		55						No. 4		25 - 55		50.0		1.70		93.5		1.70		-

								No. 10		15		-		40		31.9		1.30		71.5		-		1.30						15		40						No. 10		15 - 40		35.9		14.10		775.5		-		14.10

								No. 40		8		-		20		11.8		20.10		1105.5		-		20.10						8		20						No. 40		8 - 20		17.8		18.10		995.5		-		18.10

								No. 200		2		-		8		7.1		4.70		258.5		-		4.70						2		8						No. 200		2 - 8		7.8		10.00		550.0		-		10.00

								PAN		-						-		7.10		390.5		-		7.10														PAN		-		-		7.80		429.0		-		7.80

																		100.00		5500.0		66.80		33.20				5500																100.00		5500.0		50.00		50.00		100.00



























										Gradasi Maksimum

										Target Gradasi

										Gradasi Minimum







																		                              Diperiksa

																		                              Teknisi Laboratorium

																		                              Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		                               R. HARRYAWAN.L, ST



GRAFIK  TARGET  GRADASI  ANALISA  SARINGAN

2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	91	76.5	52.7	33.200000000000003	31.9	11.8	7.1	2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	88	70	30	25	15	8	2	2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	95	85	65	55	40	20	8	Ukuran Saringan



Persentase Lolos (%)





BJ Kasar

						PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR

						(SNI 03-1969-1990)

						Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

										Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample		:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

						Mahasiswa		:		Joko Raharjo

						Stambuk		:		E3A1 12 004

						Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi D-III / Teknik Sipil

						Tgl. Pemeriksaan		:		05 ‎Maret ‎2016





						PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

						A. Berat Benda Uji Kering Oven (gram)								1029.5		1064.0

						B. Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (gram)								1052.8		1088.7

						C. Berat Benda Uji didalam Air (gram)								634.8		665.0

						Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.61		2.67		2.64

						Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.46		2.51		2.49

						Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.52		2.57		2.54

						Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								2.26		2.32		2.29





												                              Diperiksa

												                              Teknisi Laboratorium

												                              Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







												                               R. HARRYAWAN.L, ST

















analisa kasr

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN																																																																																														Percobaan II

		AGREGAT KASAR																																																																																												•		Berat benda uji kering (A)																																																		=				1064.0										gr

																																																																																														•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																		=				1088.7										gr

				Percobaan I																																																																																										•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																		=				665.0										gr

		•		Berat benda uji kering (A)																																																=				1029.5										gr

		•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																=				1052.8										gr																												Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

		•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																=				634.8										gr																														Apparent												=				2.67						gr/cc

																																																																																																Bulk												=				2.51						gr/cc

		•		Apparent Specifik Gravity																																																=				A																																								SSD												=				2.57						gr/cc

																																																								A				-				C																																Absorbti												=				2.32						%

																																																				=				1029.5

																																																								1029.5												-		634.8																								Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																				=				2.61																																								Apparent												=				2.64						gr/cc

		•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																																=				A																																								Bulk												=				2.49						gr/cc

																																																								B				-				C																																SSD												=				2.54						gr/cc

																																																				=				1029.5																																								Absorbti												=				2.29						%

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.46

		•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																																=				B

																																																								B				-				C

																																																				=				1052.8

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.52

		•		Prosentase Water Absorbtion																																																=				B				-				A				x		100%

																																																								A

																																																				=				1052.8										-		1029.5										x		100%

																																																								1029.5

																																																				=				2.26								%







































































































































BJ halus

				PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS

				(SNI 03-1969-1990)

				Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

								Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample		:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Mahasiswa		:		Joko Raharjo

				Stambuk		:		E3A1 12 004

				Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan		:		05 ‎Maret ‎2016





				PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

				A. Berat Piknometer								124.4		128.3

				B. Berat Contoh SSD di Udara								252.5		253.4

				C. Berat Piknometer + Contoh + Air								525.0		525.7

				D. Berat Piknometer + Air								375.3		372.9

				E. Berat Contoh Kering								251.8		252.6

				Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.47		2.53		2.50

				Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.45		2.51		2.48

				Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.46		2.52		2.49

				Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								0.28		0.32		0.30









										                              Diperiksa

										                              Teknisi Laboratorium

										                              Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										                               R. HARRYAWAN.L, ST















analisa halus

						ANALISA PERHITUNGAN																																																																																Percobaan II

						PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

						AGREGAT HALUS																																																																														•		Berat piknometer (A)																																								=				128.3										gr

																																																																																				•		Berat contoh SSD di udara (B)																																								=				253.4										gr

																																																																																				•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																								=				525.7										gr

								Percobaan I																																																																												•		Berat piknometer + air (D)																																								=				372.9										gr

																																																																																				•		Berat contoh kering (E)																																								=				252.6										gr

						•		Berat piknometer (A)																																												=				124.4						gr

						•		Berat contoh SSD di udara (B)																																												=				252.5						gr																				Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

						•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																												=				525.0						gr

						•		Berat piknometer + air (D)																																												=				375.3						gr																						Apparent												=				2.53						gr/cc

						•		Berat contoh kering (E)																																												=				251.8						gr																						Bulk												=				2.51						gr/cc

																																																																																				SSD												=				2.52						gr/cc

						•		Apparent Specifik Gravity																																												=				E																												Absorbti												=				0.32						%

																																																								E		+		D		-		C

																																																																																		Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																				=				251.8

																																																								251.8		+		375.3		-		525.0																				Apparent												=				2.50						gr/cc

																																																				=				2.47																												Bulk												=				2.48						gr/cc

						•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																												=				E																												SSD												=				2.49						gr/cc

																																																								B		+		D		-		C																				Absorbti												=				0.30						%

																																																				=				251.8

																																																								252.5		+		375.3		-		525.0

																																																				=				2.45

						•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																												=				B

																																																								B		+		D		-		C

																																																				=				252.5

																																																								252.5		+		375.3		-		525.0

																																																				=				2.46

						•		Prosentase Water Absorbtion																																												=				B		-		E		x		100%

																																																								E

																																																				=				252.5		-		251.8		x		100%

																																																								251.8

																																																				=				0.28				%







































































































































BJ Campuran

		ANALISA BERAT JENIS CAMPURAN

																																																				(SNI 03-1969-1990)



		Judul Tugas Akhir																						:				Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																												Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

		Sumber Sample																						:				Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

		Mahasiswa																						:				Joko Raharjo

		Stambuk																						:				E3A1 12 004

		Program Studi																						:				Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan																						:				05 ‎Maret ‎2016





		Uraian																		Proporsi																Berat Jenis Agregat

																																				Berat Jenis																		Berat SSD																		Berat Semu																		Penyerapan

		Kasar 																		50.0								%								2.49																		2.54																		2.64																		2.29

		Halus																		50.0								%								2.48																		2.49																		2.50																		0.30



						•				Berat Jenis																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.49										2.48

																																																		=				2.48						gr/cc

						•				Berat Kering Jenuh Permukaan																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.54										2.49

																																																		=				2.52						gr/cc

						•				Berat Jenis Semu																																								=				100

																																																						50						+				50

																																																						2.64										2.50

																																																		=				2.57						gr/cc



						•				Penyerapan																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.29										0.30

																																																		=				0.53						gr/cc











																																																														Diperiksa

																																																														Teknisi Laboratorium

																																																														Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																																																														R. HARRYAWAN.L, ST

























































































































































































































































































































































































































































































Abrasi











				PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR

				DENGAN MESIN LOS ANGELES 

				(ABRASI)

				(SNI 2417 : 2008)



				Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

								Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample		:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Mahasiswa		:		Joko Raharjo

				Stambuk		:		E3A1 12 004

				Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan		:		06 ‎Maret ‎2016



				Saringan				Percobaan I				Percobaan II

				Lewat		Tertahan		Berat Sebelum		Berat Sesudah		Berat Sebelum		Berat Sesudah

								( A )		( B )		( A )		( B )

				76.2 mm ( 3" )		63.5 mm ( 2½")

				63.5 mm ( 2½")		50.8 mm ( 2" )

				50.8 mm ( 2" )		37.5 mm ( 1½" )

				37.5 mm ( 1½" )		25.4 mm ( 1" )		1250				1250

				25.4 mm ( 1" )		19.0 mm ( ¾")		1250				1250

				19.0 mm ( ¾")		12.5 mm ( ½" )		1250				1250

				12.5 mm ( ½" )		9.50 mm ( 3/8" )		1250				1250

				9.50 mm ( 3/8" )		6.30 mm ( 1/4" )

				6.30 mm ( 1/4" )		4.75 mm (No.4)

				4.75 mm (No.4)		2.38 mm (No.8)

				Jumlah Berat (a)				5000				5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12 (b)						3174.6				3095.2

				Abrasi = ((a-b)/a)*100				36.51				38.10

				Abrasi Rata - Rata				37.30







										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO





										R. HARRYAWAN.L, ST















analisa Abrasi

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT 

		DENGAN MESIN LOS ANGELES





		•		Cara Pemeriksaan																																																		=				A



				Sebelum percobaan :

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/4''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/8''																																																		=				1250								gr

		•		Jumlah berat benda uji (a)																																																		=				5000								gr



				Sesudah percobaan :

		•		Berat benda uji tertahan ayakan No. 12 (b)																																																		=				3174.6												gr

		•		Keausan (c)																																																		=				a		-		b		x		100%

																																																												a

																																																						=				5000								-		3175								x		100%

																																																										5000

																																																						=				36.51								%



		Seperti langkah di atas, Nilai Keausan Percobaan II  yaitu = 																																																																		38.10										%



		•		Nilai Keausan rata-rata																																																								=				37.30								%

































































Pemadatan





				PEMERIKSAAN PEMADATAN 																								GRAFIK PEMADATAN  

				( SNI 1743 : 2008)

																												Sumber Sample				:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Judul Tugas Akhir				:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

										Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample				:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Mahasiswa				:		Joko Raharjo

				Stambuk				:		E3A1 12 004

				Program Studi				:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan				:		07 ‎Maret ‎2016



				Standart/Modified																								2.039		2.078		2.103		2.108		2.077

																																																				X		Y

				Berat Contoh								Gram		5500		5500		5500		5500		5500																																0		2.106

				Kadar Air Mula - Mula								%		1.20		1.20		1.20		1.20		1.20																																10.60		2.106

				Penambahan Air								%		1.82		3.64		5.45		7.27		9.09																														11.40		10.600		0.00

				Penambahan Air								CC		100		200		300		400		500



				Berat Isi



				Berat Contoh + Tabung								Gram		12434.3		12608.2		12784.7		12848.8		12895.8																										2.039		2.078		2.103		2.108		2.077

				Berat Tabung								Gram		7925.3		7925.3		7925.3		7925.3		7925.3

				Berat Contoh Basah								Gram		4509.0		4682.9		4859.4		4923.5		4970.5

				Isi Tabung								Cm3		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85

				Berat Isi Basah (g )								Gram/Cm3		2.14		2.23		2.31		2.34		2.36								Keterangan

				Gd =    		g				x 100		Gram/Cm3		2.039		2.078		2.103		2.108		2.077								γd Maksimum				=		2.106		gr/cm3

						100 + W																								95% γd Maksimum				=		2.001		gr/cm3

																														Kadar Air Optimum				=		10.60		%										Zero Air Void Line (ZAVL)						(gr/cm3)		ERROR:#REF!		0.00		0.00		0.00

				Kadar Air



				Contoh Basah + Cawan								Gram		497.6		553.2		537		489.4		523.1

				Contoh Kering + Cawan								Gram		475.1		518.8		492.4		444.4		464.2

				Berat Air								Gram		22.5		34.4		44.6		45.0		58.9

				Berat Cawan								Gram		36.8		35.4		37.9		36.6		35.6

				Berat Contoh Basah								Gram		460.8		517.80		499.10		452.80		487.50

				Berat Contoh Kering								Gram		438.3		483.40		454.50		407.80		428.60

				Kadar Air ( W )								%		5.13		7.12		9.81		11.03		13.74



														Diperiksa

														Teknisi Laboratorium

														Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







														R. HARRYAWAN.L, ST









PEMERIKSAAN KONSOLIDASI FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI 
FORM - B
 (SK-SNI.M.107-1990-03)



Penurunan





PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
 FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)



Penurunan





GRAFIK KONSOLIDASI

Tekanan (Kg/Cm²)



Angka Pori ( x10-2)





Tekanan (Kg/Cm²)



CV = x10-3





GRAFIK PEMADATAN

BI MAKS	0	10.6	10.6	2.1059999999999999	2.1059999999999999	0	5.1334702258726894	7.1162598262308832	9.8129812981298183	11.034820990681709	13.742417172188528	2.0385642964657973	2.077995783285929	2.103362589058638	2.1076569438411208	2.0771258133970791	2,108	2,103	2,078	1	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )







analisa pmadatan

						ANALISA PERHITUNGAN

						PEMERIKSAAN PEMADATAN																																																																																																				Dari grafik hubungan pemadatan dan CBR diperoleh persamaan garis:

																																																																																																										y				=				1.2563										Ln(x)								+		-0.6609

						•		Cara Pemadatan																																																				=				Modified

																																																																																																										Maka:

								Benda uji I																																																																																																		Kadar air optimum (Wopt)																																						=				10.60								%

																																																																																																										γd maksimum																																						=				2.106								gr/cm3

						•		Berat contoh																																																				=				5500								gr																																		95% γd maksimum																																						=				95						%				x		2.11																																																																																																																																								•

						•		Kadar air mula-mula																																																				=				1.20								%																																																																								=				2.001								gr/cm3																																																																																																																																												•

						•		penambahan air																																																				=				100								cc																																																																																																																																																																																																																																•

						•		Persen penambahan air																																																				=				100								x		100%																																CBR 95% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.001				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																																5500																																																																																=				8.319500546								%

																																																												=				1.82				%																																																																																																																																																																																																																																				•

								Kadar air																																																																																																		CBR 100% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.11				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																																																																																																																=				9.0468785004								%

						•		Berat cawan (W1)																																																				=				36.8								gr																																																																																																																																																																																																																																•

						•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				497.6								gr

						•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				475.10								gr

						•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																												=				497.6								-		475.1

																																																												=				22.5								gr

						•		Berat contoh basah (W5)																																																				=				W2				-		W1

																																																												=				497.6								-		36.8

																																																												=				460.8								gr

						•		Berat contoh kering (W6)																																																				=				W3				-		W1

																																																												=				475.1								-		36.8

																																																												=				438.3								gr

						•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																																W6

																																																												=				22.5								x		100%

																																																																438.3

																																																												=				5.13								%





								Berat Isi

						•		Berat tabung (B1)																																																				=				7925.3										gr

						•		Berat contoh + tabung (B2)																																																				=				12434.3										gr

						•		Berat contoh basah (B3)																																																				=				B2				-				B1

																																																												=				12434.3										-		7925.3

																																																												=				4509.0												gr

						•		Isi tabung (V)																																																				=				2103.85024										cm3

						•		Berat isi basah (γ)																																																				=				B3

																																																																V

																																																												=				4509.0

																																																																2103.85024

																																																												=				2.14						gr/cm3

						•		Berat isi kering (γd)																																																				=				γ												x				100%

																																																																100				+		W

																																																												=				2.14												x				100%

																																																																100				+		5.13

																																																												=				2.039												gr/cm3

						Untuk Perhitungan Pada Pemeriksaan Benda Uji Selanjutnya Dapat Dilihat Pada Tabel !!!
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-2012)



		Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi, Kabupaten Muna

										Sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

		Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

		Mahasiswa						:		Joko Raharjo

		Stambuk						:		E3A1 12 004																						-3205.70		0.01		-32.0570				0.0000		419.3360				0.0000		0.1000

		Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						3903.00		0.1000		390.3000				0.1000		419.3360				419.3360		0.1000

		Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						61.09		1.0000		61.0930				0.0000		713.4650				0.0000		0.2000

																		5 Lapis / 10 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										419.3360				0.2000		713.4650				713.4650		0.2000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12628.00		12765.00

		Tanggal																Berat Tabung						8228.30		8228.30

		Jam																Berat Contoh basah						4399.70		4536.70						-3205.70		0.0400		-128.2280				0.2000		0.2000		0.0400

		Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						3903.00		0.2000		780.6000

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.056		2.120						61.09		1.0000		61.0930

																		Berat Isi Kering						1.87		1.89										713.4650

																		Berat Isi Kering Rata-rata						1.88



		Penetrasi

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		2.00				90.9

		0.50		0.0250		3.50				159.1

		1.00		0.0500		5.50				250.1

		1 1/2		0.0750		7.50				341.0

		2.00		0.1000		10.00				454.7

		3.00		0.1500		12.50				568.4

		4.00		0.2000		15.00				682.1

		6.00		0.3000		21.00				954.9



		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								351.40		531.70

		Berat Cth Kering + Cawan								323.50		477.50

		Berat Cawan								36.40		37.50

		Berat Air								27.90		54.20

		Berat Contoh Kering								287.10		440.00

		Kadar Air (%)								9.72		12.32



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		419.34		x100% =		13.98		713.47		x100% =		15.85		23.78

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		15.85		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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				PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

				(SNI 03-1744-2012)



				Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,  Kabupaten Muna

												Sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Mahasiswa						:		Joko Raharjo

				Stambuk						:		E3A1 12 004																						-2597.70		0.0100		-25.9770				0.0000		1623.42				0.0000		0.1000

				Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						18227.00		0.1000		1822.70				0.1000		1623.42				1623.42		0.1000

				Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						-173.300		1.0000		-173.3000				0.0000		3368.19				0.0000		0.2000

																				5 Lapis / 35 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										1,623.4230				0.2000		3368.19				3368.19		0.2000

				Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12639.30		12723.00

				Tanggal																Berat Tabung						7850.90		7850.90

				Jam																Berat Contoh basah						4788.40		4872.10						-2597.70		0.0400		-103.9080				0.2000		0.2000		0.0400

				Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						18227.00		0.2000		3645.40

				Perubahan																Berat Isi Basah						2.24		2.28						-173.300		1.0000		-173.3000

																				Berat Isi Kering						2.04		2.03										3,368.1920

																				Berat Isi Kering Rata-rata						2.04



				Penetrasi

				Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

				Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

								Atas		Bawah		Atas		Bawah

				0.25		0.0125		3.00				136.4																																				2

				0.50		0.0250		6.00				272.8																										7										8

				1.00		0.0500		14.50				659.3																										12										17

				1 1/2		0.0750		24.50				1,114.0																										24										31

				2.00		0.1000		35.50				1,614.2																										36										48

				3.00		0.1500		57.00				2,591.8				 																						122										138

				4.00		0.2000		74.00				3,364.8																										175

				6.00		0.3000		111.00				5,047.2



				Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



				Kadar Air								Sebelum		Sesudah

				Berat Cth basah + Cawan								351.40		555.60

				Berat Cth Kering + Cawan								323.50		500.20

				Berat Cawan								36.40		36.40

				Berat Air								27.90		55.40

				Berat Contoh Kering								287.10		463.80

				Kadar Air (%)								9.72		11.94



				CBR		Harga CBR

						0,1"						0,2"



				atas		1,623.42		x100% =		54.11		3,368.19		x100% =		74.85		112.27

						3 x 1000						3 x 1500



				Bawah				x100% =						x100% =

						3 x 1000						3 x 1500



				CBR 						=		74.85		%

																				Diperiksa

																				Teknisi Laboratorium

																				Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																				R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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				PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

				(SNI 03-1744-2012)



				Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,  Kabupaten Muna

												Sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

				Mahasiswa						:		Joko Raharjo

				Stambuk						:		E3A1 12 004														 								1478.30		0.0100		14.7830				0.0000		1762.463				0.0000		0.1000

				Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						20384.00		0.1000		2038.40				0.1000		1762.463				1762.46		0.1000

				Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						-290.72		1.0000		-290.7200				0.0000		3845.212				0.0000		0.2000

																				5 Lapis / 65 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										1762.46				0.2000		3845.212				3845.21		0.2000

				Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12457.40		12540.10

				Tanggal																Berat Tabung						7496.70		7496.70

				Jam																Berat Contoh basah						4960.70		5043.40						1478.30		0.0400		59.132				0.2000		0.2000		0.0400

				Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						20384.00		0.2000		4076.80

				Perubahan																Berat Isi Basah						2.32		2.36						-290.72		1.0000		-290.7200

																				Berat Isi Kering						2.11		2.12										3845.21

																				Berat Isi Kering Rata-rata						2.12



				Penetrasi

				Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

				Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

								Atas		Bawah		Atas		Bawah

				0.25		0.0125		2.50				113.7

				0.50		0.0250		5.00				227.4

				1.00		0.0500		13.00				591.1

				1 1/2		0.0750		25.00				1136.8

				2.00		0.1000		38.00				1727.9

				3.00		0.1500		63.50				2887.3				 

				4.00		0.2000		86.50				3933.2

				6.00		0.3000		130.00				5911.1







				Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



				Kadar Air								Sebelum		Sesudah

				Berat Cth basah + Cawan								351.40		560.60

				Berat Cth Kering + Cawan								323.50		507.50

				Berat Cawan								36.40		35.30

				Berat Air								27.90		53.10

				Berat Contoh Kering								287.10		472.20

				Kadar Air (%)								9.72		11.25



				CBR		Harga CBR

						0,1"						0,2"



				atas		1762.46		x100% =		58.75		3845.21		x100% =		85.45		128.17

						3 x 1000						3 x 1500



				Bawah				x100% =						x100% =

						3 x 1000						3 x 1500



				CBR 						=		85.45		%

																				Diperiksa

																				Teknisi Laboratorium

																				Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																				R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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analisa CBR

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM



				CBR 5 lapis / 65 tumbukan



				Penetrasi

		•		Waktu																																						=				0.25				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0125				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				2.5

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				2.50				x		45.5

																																										=				113.7				Lbs



		•		Waktu																																						=				0.50				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0250				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				5.00

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				5.00				x		45.47

																																										=				227.4				Lbs



				Kadar air

				Sebelum:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				36.4		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				351.4		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				323.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				351.4		-		323.5

																																														=				27.9		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				323.5		-		36.4

																																														=				287.1		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				27.9		x		100%

																																																		287.1

																																														=				9.72				%



				Sesudah:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				35.3		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				560.6		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				507.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				560.6		-		507.5

																																														=				53.1		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				507.5		-		35.3

																																														=				472.2		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				53.1		x		100%

																																																		472.2

																																														=				11.25		%



				Berat Isi

				Sebelum:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12457.4				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12457.4						-						7496.7

																																														=				4960.7										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4960.7

																																																		2140.1

																																														=				2.32						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.32														x		100%

																																																		100		+				9.72

																																														=				2.11						gr/cm3



				Sesudah:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12540.1				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12540.1				-				7496.7

																																														=				5043.4				gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1		cm3

		•		      Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				5043.4

																																																		2140.12352

																																														=				2.36		gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.36																x		100%

																																																		100				+				11.25

																																														=				2.12		gr/cm3

		•		Berat isi kering rata-rata																																										=				2.11				+				2.12

																																																		2

																																														=				2.12		%





		Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel!





















































































































































































































Sheet3

						PENENTUAN NILAI KEPADATAN DAN CBR LABORATORIUM



						Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,  Kabupaten Muna

														Sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna																								2.12		85.45

						Mahasiswa						:		Joko Raharjo																								2.04		74.85										10.60		0

						Stambuk						:		E3A1 12 004																								1.88		15.85										10.60		20.00

						Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																																0		84.50		2.106		0

						Tgl. Pemeriksaan						:		13 ‎Maret ‎2016																																2.106		84.50		2.106		84.50

																																														0		69.00		2.001		0

																																														2.001		69.00		2.001		69.00



						Keterangan

						γd Maksimum						=		2.106		gr/cm3

						95% γd Maksimum						=		2.001		gr/cm3

						Kadar Air Optimum						=		10.60		%

						CBR 100% γd Maksimum						=		84.50		%

						CBR 95% γd Maksimum						=		69.00		%

																												Diperiksa

																												Teknisi Laboratorium

																												Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																												R. HARRYAWAN.L, ST



PEMADATAN 
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Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )
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atterberg

								PEMERIKSAAN BATAS CAIR, BATAS PLASTIS DAN INDEKS PLASTISITAS

								( SNI   03 - 1966 - 2008 )



								Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

								Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

								Mahasiswa						:		Joko Raharjo

								Stambuk						:		E3A1 12 004

								Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

								Tgl. Pemeriksaan						:		13 ‎Maret ‎2016



								Batas cair (LL)												10x		20x		30X		40X		Batas Plastis

								Nomor Cawan												A		B		C		D		E		F

								B.Cawan + Contoh basah										gram		35.457		36.355		34.461		33.707		13.387		14.579

								B.Cawan + Contoh kering										gram		29.618		30.644		29.438		29.303		12.673		13.673												10		28.534

								Berat Air										gram		5.839		5.710		5.022		4.404		0.715		0.906												20		26.316

								Berat Cawan										gram		9.154		8.945		8.999		8.853		8.965		8.789												30		24.572

								B. Contoh kering										gram		20.464		21.699		20.439		20.451		3.707		4.883												40		21.535

								Kadar Air										%		28.534		26.316		24.572		21.535		19.275		18.551												37.83



																										LL		PL		PI

																																														28.2				29.3

																										24.67		18.91		5.75																1.54				9.8

																																														39.1

																																						21.525				26.95				40.79

																																										11.8

																																										38.75

																																														40.68

																																														18.913

																																												-0.197		25		-4.925

																																												36.269				36.269

																																																31.344

																																												10		34.33

																																												20		31.92						y = -0.1437x + 31.049 

																																						5		24.6650306033				30		31.09

																																						25		24.6650306033				40		28.039

																																																				-4.724

																																																				39.871

																																																				24.6650306033











																																						25		0

																																						25		24.6650306033

																						Diperiksa																						-0.197		25		-4.724

																						Teknisi Laboratorium																										39.871

																						Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO																										35.147



																																												3.2188758249
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																																																		0.1985672905
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Spesifikasi

						Tabel Hasil Pengujian

						Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Material Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

														Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample						:		Material Gunung Desa Kawite-wite Kec. Parigi, Kab. Muna

						Mahasiswa						:		Joko Raharjo

						Stambuk						:		E3A1 12 004

						Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi D-III Teknik Sipil

						Tgl. Pemeriksaan						:		15 ‎Maret ‎2016



						No				Jenis Pemeriksaan				Hasil Test		Kelas B

																Spesifikasi				Keterangan

						1				Analisa Saringan

										2"				100.00		100				Memenuhi

										1 1/ 2" 				91.00		88 - 95

										1" 				76.50		70 - 85

										3/8" 				52.70		30 - 65

										No. 4				33.20		25 - 55

										No. 10				31.90		15 - 40

										No. 40				11.80		8 - 20

										No. 200				7.10		2 - 8

						2				Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

								•		Berat Jenis ( Bulk )				2,48 gr/cc		-				-

								•		Berat Kering Permukaan Jenuh ( SSD )				2,52 gr/cc		-				-

								•		Berat Jenis Semu ( Aparent )				2,57 gr/cc		-				-

								•		Penyerapan ( Absorbtion )				0,53 gr/cc		-				-

						3				Abrasi Agregat Kasar				37.30		0 - 40 %				Memenuhi

						4				Pemadatan

								•		Berat Isi Kering/γd Maksimum				2,106 gr/cm3		-				-

								•		95% γd Maksimum				2,001 gr/cm3		-				-

								•		Kadar Air Optimum				10.60%		-				-

						5				CBR				84.50%		Min. 60 %				Memenuhi

						6				Batas Cair, Batas Plastis, dan PI

								•		Batas Cair				24.67		0 - 35				Memenuhi

								•		Indeks Plastisitas				5.75		0 - 10				Memenuhi





analisa 200

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BAHAN LEWAT SARINGAN NO. 200





		•		Nomor container / thin box																																																												=				A

		•		Berat container / thin box (W1)																																																												=				92.7										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji sebelum dicuci (W2)																																																												=				1571.5										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji setelah dicuci (W3)																																																												=				1415.8										gr

		•		Berat benda uji sebelum dicuci (W4)																																																												=				W2				-		W1

																																																																=				1571.5										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Berat benda uji setelah dicuci (W5)																																																												=				W3				-		W1

																																																																=				1415.8										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Kadar lumpur (c)																																																												=				W4				-		W5				x		100%

																																																																				W4

																																																																=				ERROR:#VALUE!										-		ERROR:#VALUE!										x		100%

																																																																				ERROR:#VALUE!

																																																																=				ERROR:#VALUE!								%



		Seperti Langkah Di Atas Nilai Kadar Lumpur Percobaan II =																																																																				ERROR:#VALUE!								%



		•		Nilai Kadar lumpur rata-rata																																																												=				3.610								%



























































lolos 200











		PEMERIKSAAN BAHAN LOLOS SARINGAN NO. 200

		( SNI 03-4142-1996 )



		Sumber Sample		:		0.00

		Pekerjaan		:		0

		Dikerjakan		:		0

		Tgl Pemeriksaan		:		  09-07-2015



		PARAMETER								Hasil Pemeriksaan

										I		II

		Nomor Container								A		B

		Berat Container (W1)						gr		92.7		92.5

		Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2)						gr		1571.5		1742.5						ERROR:#VALUE!

		Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3)						gr		1415.8		1565.8						ERROR:#VALUE!

		Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		1650

		Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100						%		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata						%		ERROR:#VALUE!



								Diperiksa

								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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2" 100,00

1 1/ 2"  91,00

1"  76,50

3/8"  52,70

No. 4 33,20

No. 10 31,90

No. 40 11,80

No. 200 7,10

•

Berat Jenis ( Bulk ) 2,48 gr/cc

•

Berat Kering Permukaan Jenuh ( SSD ) 2,52 gr/cc

•

Berat Jenis Semu ( Aparent ) 2,57 gr/cc

•

Penyerapan ( Absorbtion ) 0,53 gr/cc

Abrasi Agregat Kasar 37,30

•

Berat Isi Kering/γd Maksimum 2,106 gr/cm3

•

95% γd Maksimum 2,001 gr/cm3

•

Kadar Air Optimum 10,60%

CBR 84,50%

•

Batas Cair 24,67

•

Indeks Plastisitas 5,75
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Microsoft_Excel_Worksheet10.xlsx
pnmbahan k.air cbr

		penambahan kadar air pemeriksaan CBR

		Dik        :		Kadar air Mula2				=		ERROR:#REF!		%

				kadar air optimum				=		7.6		%

				Berat Sampel Uji 				=		5500		gram

										Peny    :		=		[		7.6		-		ERROR:#REF!		][		5500						]

																								100		+		ERROR:#REF!

												=		ERROR:#REF!								cc

						ERROR:#REF!		x		100		=		ERROR:#REF!				%

						5500





Anaslisa Saringan

								KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

								UNIVERSITAS HALU OLEO

								FAKULTAS TEKNIK

								LAB. PENGUJIAN BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK SIPIL

								Kampus Hijau Bumi Tridharma - Anduonohu, Kendari 93232





								PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

								( SNI-3423-2008 )



								Judul Tugas Akhir				:				Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

								Sumber Sample				:				Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

								Mahasiswa				:				Joko Raharjo

								Stambuk				:				E3A1 12 004

								Program Studi				:				Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

								Tgl. Pemeriksaan				:				05 ‎Maret ‎2016



								*Sistem Target Gradasi



								Nomor Saringan		Spesifikasi						Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat														Nomor Saringan		Spesifikasi		Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat

																(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)																		(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)

								2"		100						100.0		0.00		0.0		0.00		-						100		100						2"		100.00		100.0		0.00		0.0		0.00		-

								1 1/ 2" 		88		-		95		91.0		9.00		495.0		9.00		-						88		95						1 1/ 2" 		88 - 95		91.0		9.00		495.0		9.00		-

								1" 		70		-		85		76.5		14.50		797.5		14.50		-						70		85						1" 		70 - 85		73.5		17.50		962.5		17.50		-

								3/8" 		30		-		65		52.7		23.80		1309.0		23.80		-						30		65						3/8" 		30 - 65		51.7		21.80		1199.0		21.80		-

								No. 4		25		-		55		33.2		19.50		1072.5		19.50		-						25		55						No. 4		25 - 55		50.0		1.70		93.5		1.70		-

								No. 10		15		-		40		31.9		1.30		71.5		-		1.30						15		40						No. 10		15 - 40		35.9		14.10		775.5		-		14.10

								No. 40		8		-		20		11.8		20.10		1105.5		-		20.10						8		20						No. 40		8 - 20		17.8		18.10		995.5		-		18.10

								No. 200		2		-		8		7.1		4.70		258.5		-		4.70						2		8						No. 200		2 - 8		7.8		10.00		550.0		-		10.00

								PAN		-						-		7.10		390.5		-		7.10														PAN		-		-		7.80		429.0		-		7.80

																		100.00		5500.0		66.80		33.20				5500																100.00		5500.0		50.00		50.00		100.00



























										Gradasi Maksimum

										Target Gradasi

										Gradasi Minimum
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GRAFIK  TARGET  GRADASI  ANALISA  SARINGAN

2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	91	76.5	52.7	33.200000000000003	31.9	11.8	7.1	2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	88	70	30	25	15	8	2	2"	1 1/ 2" 	1" 	3/8" 	No. 4	No. 10	No. 40	No. 200	100	95	85	65	55	40	20	8	Ukuran Saringan



Persentase Lolos (%)





BJ Kasar

						PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR

						(SNI 03-1969-1990)

						Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

										 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample		:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

						Mahasiswa		:		Joko Raharjo

						Stambuk		:		E3A1 12 004

						Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi D-III / Teknik Sipil

						Tgl. Pemeriksaan		:		05 ‎Maret ‎2016





						PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

						A. Berat Benda Uji Kering Oven (gram)								1029.5		1064.0

						B. Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (gram)								1052.8		1088.7

						C. Berat Benda Uji didalam Air (gram)								634.8		665.0

						Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.61		2.67		2.64

						Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.46		2.51		2.49

						Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.52		2.57		2.54

						Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								2.26		2.32		2.29





												                              Diperiksa

												                              Teknisi Laboratorium

												                              Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







												                               R. HARRYAWAN.L, ST

















analisa kasr

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN																																																																																														Percobaan II

		AGREGAT KASAR																																																																																												•		Berat benda uji kering (A)																																																		=				1064.0										gr

																																																																																														•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																		=				1088.7										gr

				Percobaan I																																																																																										•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																		=				665.0										gr

		•		Berat benda uji kering (A)																																																=				1029.5										gr

		•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																=				1052.8										gr																												Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

		•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																=				634.8										gr																														Apparent												=				2.67						gr/cc

																																																																																																Bulk												=				2.51						gr/cc

		•		Apparent Specifik Gravity																																																=				A																																								SSD												=				2.57						gr/cc

																																																								A				-				C																																Absorbti												=				2.32						%

																																																				=				1029.5

																																																								1029.5												-		634.8																								Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																				=				2.61																																								Apparent												=				2.64						gr/cc

		•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																																=				A																																								Bulk												=				2.49						gr/cc

																																																								B				-				C																																SSD												=				2.54						gr/cc

																																																				=				1029.5																																								Absorbti												=				2.29						%

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.46

		•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																																=				B

																																																								B				-				C

																																																				=				1052.8

																																																								1052.8												-		634.8

																																																				=				2.52

		•		Prosentase Water Absorbtion																																																=				B				-				A				x		100%

																																																								A

																																																				=				1052.8										-		1029.5										x		100%

																																																								1029.5

																																																				=				2.26								%







































































































































BJ halus

				PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS

				(SNI 03-1969-1990)

				Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

								 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample		:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Mahasiswa		:		Joko Raharjo

				Stambuk		:		E3A1 12 004

				Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan		:		05 ‎Maret ‎2016





				PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

				A. Berat Piknometer								124.4		128.3

				B. Berat Contoh SSD di Udara								252.5		253.4

				C. Berat Piknometer + Contoh + Air								525.0		525.7

				D. Berat Piknometer + Air								375.3		372.9

				E. Berat Contoh Kering								251.8		252.6

				Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.47		2.53		2.50

				Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.45		2.51		2.48

				Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.46		2.52		2.49

				Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								0.28		0.32		0.30









										                              Diperiksa

										                              Teknisi Laboratorium

										                              Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										                               R. HARRYAWAN.L, ST















analisa halus

						ANALISA PERHITUNGAN																																																																																Percobaan II

						PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

						AGREGAT HALUS																																																																														•		Berat piknometer (A)																																								=				128.3										gr

																																																																																				•		Berat contoh SSD di udara (B)																																								=				253.4										gr

																																																																																				•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																								=				525.7										gr

								Percobaan I																																																																												•		Berat piknometer + air (D)																																								=				372.9										gr

																																																																																				•		Berat contoh kering (E)																																								=				252.6										gr

						•		Berat piknometer (A)																																												=				124.4						gr

						•		Berat contoh SSD di udara (B)																																												=				252.5						gr																				Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

						•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																												=				525.0						gr

						•		Berat piknometer + air (D)																																												=				375.3						gr																						Apparent												=				2.53						gr/cc

						•		Berat contoh kering (E)																																												=				251.8						gr																						Bulk												=				2.51						gr/cc

																																																																																				SSD												=				2.52						gr/cc

						•		Apparent Specifik Gravity																																												=				E																												Absorbti												=				0.32						%

																																																								E		+		D		-		C

																																																																																		Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																				=				251.8

																																																								251.8		+		375.3		-		525.0																				Apparent												=				2.50						gr/cc

																																																				=				2.47																												Bulk												=				2.48						gr/cc

						•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																												=				E																												SSD												=				2.49						gr/cc

																																																								B		+		D		-		C																				Absorbti												=				0.30						%

																																																				=				251.8

																																																								252.5		+		375.3		-		525.0

																																																				=				2.45

						•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																												=				B

																																																								B		+		D		-		C

																																																				=				252.5

																																																								252.5		+		375.3		-		525.0

																																																				=				2.46

						•		Prosentase Water Absorbtion																																												=				B		-		E		x		100%

																																																								E

																																																				=				252.5		-		251.8		x		100%

																																																								251.8

																																																				=				0.28				%







































































































































BJ Campuran

		ANALISA BERAT JENIS CAMPURAN

																																																				(SNI 03-1969-1990)



		Judul Tugas Akhir																						:				Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																												 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

		Sumber Sample																						:				Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Mahasiswa																						:				Joko Raharjo

		Stambuk																						:				E3A1 12 004

		Program Studi																						:				Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan																						:				05 ‎Maret ‎2016





		Uraian																		Proporsi																Berat Jenis Agregat

																																				Berat Jenis																		Berat SSD																		Berat Semu																		Penyerapan

		Kasar 																		50.0								%								2.49																		2.54																		2.64																		2.29

		Halus																		50.0								%								2.48																		2.49																		2.50																		0.30



						•				Berat Jenis																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.49										2.48

																																																		=				2.48						gr/cc

						•				Berat Kering Jenuh Permukaan																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.54										2.49

																																																		=				2.52						gr/cc

						•				Berat Jenis Semu																																								=				100

																																																						50						+				50

																																																						2.64										2.50

																																																		=				2.57						gr/cc



						•				Penyerapan																																								=				100

																																																						50.0						+				50.0

																																																						2.29										0.30

																																																		=				0.53						gr/cc











																																																														Diperiksa

																																																														Teknisi Laboratorium

																																																														Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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Abrasi











				PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR

				DENGAN MESIN LOS ANGELES 

				(ABRASI)

				(SNI 2417 : 2008)



				Judul Tugas Akhir		:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

								 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample		:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Mahasiswa		:		Joko Raharjo

				Stambuk		:		E3A1 12 004

				Program Studi		:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan		:		06 ‎Maret ‎2016



				Saringan				Percobaan I				Percobaan II

				Lewat		Tertahan		Berat Sebelum		Berat Sesudah		Berat Sebelum		Berat Sesudah

								( A )		( B )		( A )		( B )

				76.2 mm ( 3" )		63.5 mm ( 2½")

				63.5 mm ( 2½")		50.8 mm ( 2" )

				50.8 mm ( 2" )		37.5 mm ( 1½" )

				37.5 mm ( 1½" )		25.4 mm ( 1" )		1250				1250

				25.4 mm ( 1" )		19.0 mm ( ¾")		1250				1250

				19.0 mm ( ¾")		12.5 mm ( ½" )		1250				1250

				12.5 mm ( ½" )		9.50 mm ( 3/8" )		1250				1250

				9.50 mm ( 3/8" )		6.30 mm ( 1/4" )

				6.30 mm ( 1/4" )		4.75 mm (No.4)

				4.75 mm (No.4)		2.38 mm (No.8)

				Jumlah Berat (a)				5000				5000

				Berat Tertahan Saringan No. 12 (b)						3174.6				3095.2

				Abrasi = ((a-b)/a)*100				36.51				38.10

				Abrasi Rata - Rata				37.30







										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO





										R. HARRYAWAN.L, ST















analisa Abrasi

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT 

		DENGAN MESIN LOS ANGELES





		•		Cara Pemeriksaan																																																		=				A



				Sebelum percobaan :

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/4''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																		=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/8''																																																		=				1250								gr

		•		Jumlah berat benda uji (a)																																																		=				5000								gr



				Sesudah percobaan :

		•		Berat benda uji tertahan ayakan No. 12 (b)																																																		=				3174.6												gr

		•		Keausan (c)																																																		=				a		-		b		x		100%

																																																												a

																																																						=				5000								-		3175								x		100%

																																																										5000

																																																						=				36.51								%



		Seperti langkah di atas, Nilai Keausan Percobaan II  yaitu = 																																																																		38.10										%



		•		Nilai Keausan rata-rata																																																								=				37.30								%

































































Pemadatan





				PEMERIKSAAN PEMADATAN 																						GRAFIK PEMADATAN  

				( SNI 1743 : 2008)

																										Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Judul Tugas Akhir				:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

										 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample				:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Mahasiswa				:		Joko Raharjo

				Stambuk				:		E3A1 12 004

				Program Studi				:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

				Tgl. Pemeriksaan				:		07 ‎Maret ‎2016



				Standart/Modified																						2.039		2.078		2.103		2.108		2.077

																																																		X		Y

				Berat Contoh								Gram		5500		5500		5500		5500		5500																														0		2.106

				Kadar Air Mula - Mula								%		1.20		1.20		1.20		1.20		1.20																														10.60		2.106

				Penambahan Air								%		1.82		3.64		5.45		7.27		9.09																												11.40		10.600		0.00

				Penambahan Air								CC		100		200		300		400		500



				Berat Isi



				Berat Contoh + Tabung								Gram		12434.3		12608.2		12784.7		12848.8		12895.8																								2.039		2.078		2.103		2.108		2.077

				Berat Tabung								Gram		7925.3		7925.3		7925.3		7925.3		7925.3

				Berat Contoh Basah								Gram		4509.0		4682.9		4859.4		4923.5		4970.5

				Isi Tabung								Cm3		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85

				Berat Isi Basah (g )								Gram/Cm3		2.14		2.23		2.31		2.34		2.36						Keterangan

				Gd =    		g				x 100		Gram/Cm3		2.039		2.078		2.103		2.108		2.077						γd Maksimum				=		2.106		gr/cm3

						100 + W																						95% γd Maksimum				=		2.001		gr/cm3

																												Kadar Air Optimum				=		10.60		%										Zero Air Void Line (ZAVL)						(gr/cm3)		ERROR:#REF!		0.00		0.00		0.00

				Kadar Air



				Contoh Basah + Cawan								Gram		497.6		553.2		537		489.4		523.1

				Contoh Kering + Cawan								Gram		475.1		518.8		492.4		444.4		464.2

				Berat Air								Gram		22.5		34.4		44.6		45.0		58.9

				Berat Cawan								Gram		36.8		35.4		37.9		36.6		35.6

				Berat Contoh Basah								Gram		460.8		517.80		499.10		452.80		487.50

				Berat Contoh Kering								Gram		438.3		483.40		454.50		407.80		428.60

				Kadar Air ( W )								%		5.13		7.12		9.81		11.03		13.74



														Diperiksa

														Teknisi Laboratorium

														Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







														R. HARRYAWAN.L, ST









PEMERIKSAAN KONSOLIDASI FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)



Penurunan





PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
 FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI 
FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
 FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI 
FORM - B
 (SK-SNI.M.107-1990-03)
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PEMERIKSAAN KONSOLIDASI
 FORM - B 
(SK-SNI.M.107-1990-03)



Penurunan





GRAFIK KONSOLIDASI

Tekanan (Kg/Cm²)



Angka Pori ( x10-2)





Tekanan (Kg/Cm²)



CV = x10-3





GRAFIK PEMADATAN

BI MAKS	0	10.6	10.6	2.1059999999999999	2.1059999999999999	0	5.1334702258726894	7.1162598262308832	9.8129812981298183	11.034820990681709	13.742417172188528	2.0385642964657973	2.077995783285929	2.103362589058638	2.1076569438411208	2.0771258133970791	2,108	2,103	2,078	1	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )







analisa pmadatan

						ANALISA PERHITUNGAN

						PEMERIKSAAN PEMADATAN																																																																																																				Dari grafik hubungan pemadatan dan CBR diperoleh persamaan garis:

																																																																																																										y				=				1.2563										Ln(x)								+		-0.6609

						•		Cara Pemadatan																																																				=				Modified

																																																																																																										Maka:

								Benda uji I																																																																																																		Kadar air optimum (Wopt)																																						=				10.60								%

																																																																																																										γd maksimum																																						=				2.106								gr/cm3

						•		Berat contoh																																																				=				5500								gr																																		95% γd maksimum																																						=				95						%				x		2.11																																																																																																																																								•

						•		Kadar air mula-mula																																																				=				1.20								%																																																																								=				2.001								gr/cm3																																																																																																																																												•

						•		penambahan air																																																				=				100								cc																																																																																																																																																																																																																																•

						•		Persen penambahan air																																																				=				100								x		100%																																CBR 95% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.001				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																																5500																																																																																=				8.319500546								%

																																																												=				1.82				%																																																																																																																																																																																																																																				•

								Kadar air																																																																																																		CBR 100% γd maksimum																																						=				e		[ (		2.11				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

																																																																																																																																																=				9.0468785004								%

						•		Berat cawan (W1)																																																				=				36.8								gr																																																																																																																																																																																																																																•

						•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				497.6								gr

						•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				475.10								gr

						•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																												=				497.6								-		475.1

																																																												=				22.5								gr

						•		Berat contoh basah (W5)																																																				=				W2				-		W1

																																																												=				497.6								-		36.8

																																																												=				460.8								gr

						•		Berat contoh kering (W6)																																																				=				W3				-		W1

																																																												=				475.1								-		36.8

																																																												=				438.3								gr

						•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																																W6

																																																												=				22.5								x		100%

																																																																438.3

																																																												=				5.13								%





								Berat Isi

						•		Berat tabung (B1)																																																				=				7925.3										gr

						•		Berat contoh + tabung (B2)																																																				=				12434.3										gr

						•		Berat contoh basah (B3)																																																				=				B2				-				B1

																																																												=				12434.3										-		7925.3

																																																												=				4509.0												gr

						•		Isi tabung (V)																																																				=				2103.85024										cm3

						•		Berat isi basah (γ)																																																				=				B3

																																																																V

																																																												=				4509.0

																																																																2103.85024

																																																												=				2.14						gr/cm3

						•		Berat isi kering (γd)																																																				=				γ												x				100%

																																																																100				+		W

																																																												=				2.14												x				100%

																																																																100				+		5.13

																																																												=				2.039												gr/cm3

						Untuk Perhitungan Pada Pemeriksaan Benda Uji Selanjutnya Dapat Dilihat Pada Tabel !!!
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-2012)



		Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

										 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

		Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

		Mahasiswa						:		Joko Raharjo

		Stambuk						:		E3A1 12 004																						-3205.70		0.01		-32.0570				0.0000		419.3360				0.0000		0.1000

		Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						3903.00		0.1000		390.3000				0.1000		419.3360				419.3360		0.1000

		Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						61.09		1.0000		61.0930				0.0000		713.4650				0.0000		0.2000

																		5 Lapis / 10 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										419.3360				0.2000		713.4650				713.4650		0.2000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12628.00		12765.00

		Tanggal																Berat Tabung						8228.30		8228.30

		Jam																Berat Contoh basah						4399.70		4536.70						-3205.70		0.0400		-128.2280				0.2000		0.2000		0.0400

		Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						3903.00		0.2000		780.6000

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.056		2.120						61.09		1.0000		61.0930

																		Berat Isi Kering						1.87		1.89										713.4650

																		Berat Isi Kering Rata-rata						1.88



		Penetrasi

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		2.00				90.9

		0.50		0.0250		3.50				159.1

		1.00		0.0500		5.50				250.1

		1 1/2		0.0750		7.50				341.0

		2.00		0.1000		10.00				454.7

		3.00		0.1500		12.50				568.4

		4.00		0.2000		15.00				682.1

		6.00		0.3000		21.00				954.9



		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								351.40		531.70

		Berat Cth Kering + Cawan								323.50		477.50

		Berat Cawan								36.40		37.50

		Berat Air								27.90		54.20

		Berat Contoh Kering								287.10		440.00

		Kadar Air (%)								9.72		12.32



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		419.34		x100% =		13.98		713.47		x100% =		15.85		23.78

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		15.85		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium



1.2500000000000001E-2	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	0.15	0.2	0.3	90.94	159.14499999999998	250.08499999999998	341.02499999999998	454.7	568.375	682.05	954.87	1	0	0.1	419.33600000000001	419.33600000000001	2	0.1	0.1	0	419.33600000000001	3	0	0.2	713.46500000000003	713.46500000000003	4	0.2	0.2	0	713.46500000000003	Penurunan (inchi)



Beban (Lbs)





35

				PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

				(SNI 03-1744-2012)



				Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

												 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Mahasiswa						:		Joko Raharjo

				Stambuk						:		E3A1 12 004																						-2597.70		0.0100		-25.9770				0.0000		1623.42				0.0000		0.1000

				Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						18227.00		0.1000		1822.70				0.1000		1623.42				1623.42		0.1000

				Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						-173.300		1.0000		-173.3000				0.0000		3368.19				0.0000		0.2000

																				5 Lapis / 35 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										1,623.4230				0.2000		3368.19				3368.19		0.2000

				Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12639.30		12723.00

				Tanggal																Berat Tabung						7850.90		7850.90

				Jam																Berat Contoh basah						4788.40		4872.10						-2597.70		0.0400		-103.9080				0.2000		0.2000		0.0400

				Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						18227.00		0.2000		3645.40

				Perubahan																Berat Isi Basah						2.24		2.28						-173.300		1.0000		-173.3000

																				Berat Isi Kering						2.04		2.03										3,368.1920

																				Berat Isi Kering Rata-rata						2.04



				Penetrasi

				Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

				Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

								Atas		Bawah		Atas		Bawah

				0.25		0.0125		3.00				136.4																																				2

				0.50		0.0250		6.00				272.8																										7										8

				1.00		0.0500		14.50				659.3																										12										17

				1 1/2		0.0750		24.50				1,114.0																										24										31

				2.00		0.1000		35.50				1,614.2																										36										48

				3.00		0.1500		57.00				2,591.8				 																						122										138

				4.00		0.2000		74.00				3,364.8																										175

				6.00		0.3000		111.00				5,047.2



				Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



				Kadar Air								Sebelum		Sesudah

				Berat Cth basah + Cawan								351.40		555.60

				Berat Cth Kering + Cawan								323.50		500.20

				Berat Cawan								36.40		36.40

				Berat Air								27.90		55.40

				Berat Contoh Kering								287.10		463.80

				Kadar Air (%)								9.72		11.94



				CBR		Harga CBR

						0,1"						0,2"



				atas		1,623.42		x100% =		54.11		3,368.19		x100% =		74.85		112.27

						3 x 1000						3 x 1500



				Bawah				x100% =						x100% =

						3 x 1000						3 x 1500



				CBR 						=		74.85		%

																				Diperiksa

																				Teknisi Laboratorium

																				Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																				R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium



1.2500000000000001E-2	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	0.15	0.2	0.3	136.41	272.82	659.31499999999994	1114.0149999999999	1614.1849999999999	2591.79	3364.7799999999997	5047.17	1	0	0.1	1623.423	1623.423	2	0.1	0.1	0	1623.423	3	0	0.2	3368.192	3368.192	4	0.2	0.2	0	3368.192	Penurunan (inchi)



Beban (Lbs)
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				PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

				(SNI 03-1744-2012)



				Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

												 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

				Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

				Mahasiswa						:		Joko Raharjo

				Stambuk						:		E3A1 12 004														 								1478.30		0.0100		14.7830				0.0000		1762.463				0.0000		0.1000

				Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																						20384.00		0.1000		2038.40				0.1000		1762.463				1762.46		0.1000

				Tgl. Pemeriksaan						:		12 ‎Maret ‎2016																						-290.72		1.0000		-290.7200				0.0000		3845.212				0.0000		0.2000

																				5 Lapis / 65 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										1762.46				0.2000		3845.212				3845.21		0.2000

				Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12457.40		12540.10

				Tanggal																Berat Tabung						7496.70		7496.70

				Jam																Berat Contoh basah						4960.70		5043.40						1478.30		0.0400		59.132				0.2000		0.2000		0.0400

				Pembacaan																Isi Tabung						2140.12		2140.12						20384.00		0.2000		4076.80

				Perubahan																Berat Isi Basah						2.32		2.36						-290.72		1.0000		-290.7200

																				Berat Isi Kering						2.11		2.12										3845.21

																				Berat Isi Kering Rata-rata						2.12



				Penetrasi

				Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

				Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

								Atas		Bawah		Atas		Bawah

				0.25		0.0125		2.50				113.7

				0.50		0.0250		5.00				227.4

				1.00		0.0500		13.00				591.1

				1 1/2		0.0750		25.00				1136.8

				2.00		0.1000		38.00				1727.9

				3.00		0.1500		63.50				2887.3				 

				4.00		0.2000		86.50				3933.2

				6.00		0.3000		130.00				5911.1







				Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



				Kadar Air								Sebelum		Sesudah

				Berat Cth basah + Cawan								351.40		560.60

				Berat Cth Kering + Cawan								323.50		507.50

				Berat Cawan								36.40		35.30

				Berat Air								27.90		53.10

				Berat Contoh Kering								287.10		472.20

				Kadar Air (%)								9.72		11.25



				CBR		Harga CBR

						0,1"						0,2"



				atas		1762.46		x100% =		58.75		3845.21		x100% =		85.45		128.17

						3 x 1000						3 x 1500



				Bawah				x100% =						x100% =

						3 x 1000						3 x 1500



				CBR 						=		85.45		%

																				Diperiksa

																				Teknisi Laboratorium

																				Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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Grafik CBR Laboratorium



1.2500000000000001E-2	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	0.15	0.2	0.3	113.675	227.35	591.11	1136.75	1727.86	2887.3449999999998	3933.1549999999997	5911.0999999999995	1	0	0.1	1762.463	1762.463	2	0.1	0.1	0	1762.463	3	0	0.2	3845.2119999999995	3845.2119999999995	4	0.2	0.2	0	3845.2119999999995	Penurunan (inchi)



Beban (Lbs)





analisa CBR

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM



				CBR 5 lapis / 65 tumbukan



				Penetrasi

		•		Waktu																																						=				0.25				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0125				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				2.5

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				2.50				x		45.5

																																										=				113.7				Lbs



		•		Waktu																																						=				0.50				menit

		•		Penurunan																																						=				0.0250				inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				5.00

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				5.00				x		45.47

																																										=				227.4				Lbs



				Kadar air

				Sebelum:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				36.4		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				351.4		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				323.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				351.4		-		323.5

																																														=				27.9		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				323.5		-		36.4

																																														=				287.1		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				27.9		x		100%

																																																		287.1

																																														=				9.72				%



				Sesudah:

		•		Berat cawan (W1)																																										=				35.3		gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																										=				560.6		gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																										=				507.5		gr

		•		Berat air (W4)																																										=				W2  -  W3

																																														=				560.6		-		507.5

																																														=				53.1		gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																										=				W3  -  W1

																																														=				507.5		-		35.3

																																														=				472.2		gr

		•		Kadar air (W)																																										=				W4		x		100%

																																																		W5

																																														=				53.1		x		100%

																																																		472.2

																																														=				11.25		%



				Berat Isi

				Sebelum:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12457.4				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12457.4						-						7496.7

																																														=				4960.7										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4960.7

																																																		2140.1

																																														=				2.32						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.32														x		100%

																																																		100		+				9.72

																																														=				2.11						gr/cm3



				Sesudah:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7496.7				gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12540.1				gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2		-				B1

																																														=				12540.1				-				7496.7

																																														=				5043.4				gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1		cm3

		•		      Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				5043.4

																																																		2140.12352

																																														=				2.36		gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100		+				W

																																														=				2.36																x		100%

																																																		100				+				11.25

																																														=				2.12		gr/cm3

		•		Berat isi kering rata-rata																																										=				2.11				+				2.12

																																																		2

																																														=				2.12		%





		Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel!





















































































































































































































Sheet3

						PENENTUAN NILAI KEPADATAN DAN CBR LABORATORIUM



						Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

														 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna																								2.12		85.45

						Mahasiswa						:		Joko Raharjo																								2.04		74.85										10.60		0

						Stambuk						:		E3A1 12 004																								1.88		15.85										10.60		20.00

						Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																																0		84.50		2.106		0

						Tgl. Pemeriksaan						:		13 ‎Maret ‎2016																																2.106		84.50		2.106		84.50

																																														0		69.00		2.001		0

																																														2.001		69.00		2.001		69.00



						Keterangan

						γd Maksimum						=		2.106		gr/cm3

						95% γd Maksimum						=		2.001		gr/cm3

						Kadar Air Optimum						=		10.60		%

						CBR 100% γd Maksimum						=		84.50		%

						CBR 95% γd Maksimum						=		69.00		%

																												Diperiksa

																												Teknisi Laboratorium

																												Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																												R. HARRYAWAN.L, ST



PEMADATAN 

5.1334702258726894	7.1162598262308832	9.8129812981298183	11.034820990681709	13.742417172188528	2.0385642964657973	2.077995783285929	2.103362589058638	2.1076569438411208	2.0771258133970791	10.6	10.6	0	2.1059999999999999	0	20	2.1059999999999999	2.1059999999999999	0	20	2.0006999999999997	2.0006999999999997	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



CBR 

85.449155555555549	74.848711111111115	15.854777777777779	2.115511339746575	2.0364522556574829	1.8805368830667648	84.5	84.5	0	2.1059999999999999	0	84.5	2.1059999999999999	2.1059999999999999	69	69	0	2.0006999999999997	0	69	2.0006999999999997	2.0006999999999997	CBR( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



d maks

W Opt=10.60 %

95% d maks



atterberg

								PEMERIKSAAN BATAS CAIR, BATAS PLASTIS DAN INDEKS PLASTISITAS

								( SNI   03 - 1966 - 2008 )



								Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

																 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

								Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

								Mahasiswa						:		Joko Raharjo

								Stambuk						:		E3A1 12 004

								Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

								Tgl. Pemeriksaan						:		13 ‎Maret ‎2016



								Batas cair (LL)												10x		20x		30X		40X		Batas Plastis

								Nomor Cawan												A		B		C		D		E		F

								B.Cawan + Contoh basah										gram		35.457		36.355		34.461		33.707		13.387		14.579

								B.Cawan + Contoh kering										gram		29.618		30.644		29.438		29.303		12.673		13.673												10		28.534

								Berat Air										gram		5.839		5.710		5.022		4.404		0.715		0.906												20		26.316

								Berat Cawan										gram		9.154		8.945		8.999		8.853		8.965		8.789												30		24.572

								B. Contoh kering										gram		20.464		21.699		20.439		20.451		3.707		4.883												40		21.535

								Kadar Air										%		28.534		26.316		24.572		21.535		19.275		18.551												37.83



																										LL		PL		PI

																																														28.2				29.3

																										24.67		18.91		5.75																1.54				9.8

																																														39.1

																																						21.525				26.95				40.79

																																										11.8

																																										38.75

																																														40.68

																																														18.913

																																												-0.197		25		-4.925

																																												36.269				36.269

																																																31.344

																																												10		34.33

																																												20		31.92						y = -0.1437x + 31.049 

																																						5		24.6650306033				30		31.09

																																						25		24.6650306033				40		28.039

																																																				-4.724

																																																				39.871

																																																				24.6650306033











																																						25		0

																																						25		24.6650306033

																						Diperiksa																						-0.197		25		-4.724

																						Teknisi Laboratorium																										39.871

																						Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO																										35.147



																																												3.2188758249



																						R. HARRYAWAN.L, ST

																																																		0.1985672905



10	20	30	40	28.534430523250144	26.316298832670476	24.57227008752746	21.53541478203465	XXX	5	25	24.66503060332262	24.66503060332262	25	25	0	24.66503060332262	Jumlah pukulan



Kadar air %







Spesifikasi

						Tabel Hasil Pengujian

						Judul Tugas Akhir						:		Pemanfaatan Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite Kecamatan Parigi,

														 Kabupaten Muna sebagai Lapis Pondasi Agregat Kelas B 

						Sumber Sample						:		Material Batu Pecah Gunung Desa Kawite-wite, Kab. Muna

						Mahasiswa						:		Joko Raharjo

						Stambuk						:		E3A1 12 004

						Program Studi						:		Program Pendidikan Vokasi D-III Teknik Sipil

						Tgl. Pemeriksaan						:		15 ‎Maret ‎2016



						No				Jenis Pemeriksaan				Hasil Test		Kelas B

																Spesifikasi				Keterangan

						1				Analisa Saringan

										2"				100.00		100				Memenuhi

										1 1/ 2" 				91.00		88 - 95

										1" 				76.50		70 - 85

										3/8" 				52.70		30 - 65

										No. 4				33.20		25 - 55

										No. 10				31.90		15 - 40

										No. 40				11.80		8 - 20

										No. 200				7.10		2 - 8

						2				Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

								•		Berat Jenis ( Bulk )				2,48 gr/cc		-				-

								•		Berat Kering Permukaan Jenuh ( SSD )				2,52 gr/cc		-				-

								•		Berat Jenis Semu ( Aparent )				2,57 gr/cc		-				-

								•		Penyerapan ( Absorbtion )				0,53 gr/cc		-				-

						3				Abrasi Agregat Kasar				37.30		0 - 40 %				Memenuhi

						4				Pemadatan

								•		Berat Isi Kering/γd Maksimum				2,106 gr/cm3		-				-

								•		95% γd Maksimum				2,001 gr/cm3		-				-

								•		Kadar Air Optimum				10.60%		-				-

						5				CBR				84.50%		Min. 60 %				Memenuhi

						6				Batas Cair, Batas Plastis, dan PI

								•		Batas Cair				24.67		0 - 35				Memenuhi

								•		Indeks Plastisitas				5.75		0 - 10				Memenuhi





analisa 200

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BAHAN LEWAT SARINGAN NO. 200





		•		Nomor container / thin box																																																												=				A

		•		Berat container / thin box (W1)																																																												=				92.7										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji sebelum dicuci (W2)																																																												=				1571.5										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji setelah dicuci (W3)																																																												=				1415.8										gr

		•		Berat benda uji sebelum dicuci (W4)																																																												=				W2				-		W1

																																																																=				1571.5										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Berat benda uji setelah dicuci (W5)																																																												=				W3				-		W1

																																																																=				1415.8										-		92.7

																																																																=				ERROR:#VALUE!										gr

		•		Kadar lumpur (c)																																																												=				W4				-		W5				x		100%

																																																																				W4

																																																																=				ERROR:#VALUE!										-		ERROR:#VALUE!										x		100%

																																																																				ERROR:#VALUE!

																																																																=				ERROR:#VALUE!								%



		Seperti Langkah Di Atas Nilai Kadar Lumpur Percobaan II =																																																																				ERROR:#VALUE!								%



		•		Nilai Kadar lumpur rata-rata																																																												=				3.610								%



























































lolos 200











		PEMERIKSAAN BAHAN LOLOS SARINGAN NO. 200

		( SNI 03-4142-1996 )



		Sumber Sample		:		0.00

		Pekerjaan		:		0

		Dikerjakan		:		0

		Tgl Pemeriksaan		:		  09-07-2015



		PARAMETER								Hasil Pemeriksaan

										I		II

		Nomor Container								A		B

		Berat Container (W1)						gr		92.7		92.5

		Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2)						gr		1571.5		1742.5						ERROR:#VALUE!

		Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3)						gr		1415.8		1565.8						ERROR:#VALUE!

		Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		1650

		Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1)						gr		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100						%		ERROR:#VALUE!		ERROR:#VALUE!

		Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata						%		ERROR:#VALUE!
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								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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image1.jpeg
—» Lapis Pondasi Atas (Base Course)

—» Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course)

—» Lapis Tanah Dasar (Subgrade)




image2.emf
ASTM (mm) Kelas A Kelas B Kelas C

3" 75 100

2" 50 100 75 - 100

1 1/2" 37,5 100 88 - 100 60 - 90

1" 25,0 77 - 100 70 - 85 45 - 78

3/8" 9,50 44 - 60 40 - 65 25 - 55

No. 4 4,75 27 - 44 25 - 52 13 - 45

No. 10 2,0 17 - 30 15 - 40 8 - 36

No. 40 0,425 7 - 17 8 - 20 7 - 23

No. 200 0,075 2 - 8 2 - 8 5 - 15

% Berat Lolos Ukuran Saringan
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				Ukuran Saringan				% Berat Lolos

				ASTM		(mm)		Kelas A		Kelas B		Kelas C

				3"		75						100

				2"		50				100		75 - 100

				1 1/2"		37.5		100		88 - 100		60 - 90

				1"		25.0		77 - 100		70 - 85		45 - 78

				3/8"		9.50		44 - 60		40 - 65		25 - 55

				No. 4		4.75		27 - 44		25 - 52		13 - 45

				No. 10		2.0		17 - 30		15 - 40		8 - 36

				No. 40		0.425		7 - 17		8 - 20		7 - 23

				No. 200		0.075		2 - 8		2 - 8		5 - 15
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Ukuran Saringan 9% berat yang lolos
AST™M (mm) Kelas A Kelas B Kelas C
£l 75 00
= 50 100 75100
T 375 100 §8-100 6050
i 750 77-100 70-85 578
35 550 -6 40-65 2555
Nod 475 27-44 25-52 1345
No10 20 17-30 15-40 536
Nod0 | 0425 17 5-20 723
No200 | 0075 7-% 7-% 515








